
i 
 

 

 

PENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN  IPA  

MELALUI MODEL KOOPERATIF  

TIPE PICTURE AND PICTURE 

PADA SISWA KELAS II SD NEGERI BAWEN 05 

 

 

SKRIPSI 

disajikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

 

 

Oleh 

HENNY KISWANTI 

1401911003 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2013 

 

 

 



ii 
 

PERNYATAAN  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Henny Kiswanti 

NIM  : 1401911003 

Jurusan   : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

Judul Skripsi : Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA  Melalui Model 

Kooperatif  Tipe Picture and Picture Pada Siswa Kelas 

II  SDNegeriBawen 05 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini adalah hasil karya sendiri, 

bukan jiplakan karya tulis orang lain baik sebagian atau keseluruhan. Pendapat 

atau tulisan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik 

ilmiah. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 Skripsi atas nama Henny Kiswanti, NIM 1401911003, dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Model Kooperatif Tipe Picture 

and Picture Pada Siswa Kelas II SD Negeri Bawen 05” telah disetujui oleh dosen 

pembimbing untuk diajukan ke Sidang Panitia Ujian Skripsi Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang pada: 

hari   : Kamis 

tanggal  :25 Juli 2013 

 

  Semarang, 25 Juli 2013 

   

   

   

   

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

PENGESAHAN KELULUSAN 

Skripsi atas nama Henny Kiswanti, NIM 1401911003, dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Model Kooperatif Tipe Picture 

and Picture Pada Siswa Kelas II SDNegeriBawen 05” telah dipertahankan di 

hadapan Sidang Panitia Ujian Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, pada: 

hari   : Kamis 

tanggal  :  25 Juli 2013 

 

Panitia Ujian Skripsi 

 

Ketua 

 

 

 

 

Drs. Hardjono, M.Pd 

NIP 195108011979031007 

Sekretaris 

 

 

 

 

Hartati, M.Pd 

NIP 195510051980122001 

 

 

 

Penguji Utama, 

  

 

 

   

   

   

   

   

  NIP . 195512121982032001 

 



v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto  

 Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. 

(Aristoteles)  

 Hanya kebodohan meremehkan pendidikan. ( P.Syrus ) 

 Tuntutlah ilmu dan Belajarlah (Untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan 

diri bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajar kamu. 

 

 

 

 

 

 

 

Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

Allah SWT yang memberikan kekuatan dan hidayah  

serta nabi Muhammad SAWyang mengilhami dalam kesabaran 

Kedua Orang Tuaku tercinta   

“Bapak dan Ibu ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PRAKATA 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat, dan karuniaNya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA 

Melalui Model Kooperatif  Tipe Picture and Picture  Pada Siswa Kelas II 

SDNegeriBawen 05”. Skripsi ini sebagai salah satu syarat akademis untuk 

mencapai gelar sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Negeri 

Semarang. 

Skripsi ini dapat tersusun berkat dukungan dan bantuan dari berbagai 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini dengan segala kerendahan hati peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Dr Fathur Rokhman M.Hum, Rektor Universitas Negeri Semarangyang telah 

memberikan kesempatan belajar kepada peneliti. 

2. Drs. Hardjono, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarangyang telah memberi izin penelitian. 

3. Dra. Hartati, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Negeri Semarang yang telah membantu memperlancar jalannya 

penelitian ini. 

4. Dra. Tri Murtiningsih, M.Pd Dosen Penguji Utama yang telah memberikan  

bimbingan dan arahan selama ujian sampai skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Sutji Wardhayani, S.Pd. M.Kes,  Dosen Pembimbing Utama yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, dan saran kepada peneliti selama penyusunan 

skripsi ini. 

6. Dra. Yuyarti, M.Pd, Dosen Pembimbing Pendamping yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan saran kepada peneliti selama penyusunan skripsi ini. 

7. Para dosen jurusan PGSD FIP UNNES yang telah memberikan bekal ilmu 

yang bermanfaat. 

8. Sri Mulyati, S.Pd.SD, Kepala SDNegeriBawen 05 yang telah memberikan ijin 

kepada peneliti untuk mengadakan penelitian. 



vii 
 

9. Rusmiyati, S.Pd.SD., Guru kelas II SDNegeriBawen 05yang telah membantu 

terlaksananya penelitian ini.  

10. Semua pihak yang telah banyak membantu peneliti dalam penyusunan skripsi 

ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Semoga skripsi yang sederhana ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi semua pihak. 

 

Semarang,….,………2013 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 
Kiswanti, Henny. 2013. Peningkatan kualitas pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe Picture and Picture pada siswa kelas II SDNegeri Bawen 

05. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (1) Sutji 

Wardhayani, S. Pd, M. Kes dan pembimbing (2) Dra. Yuyarti, M. 

Pd,181halaman 

Permasalahan pembelajaran IPA di SD Negeri Bawen 05 adalah guru 

dalam pembelajaran belum menggunakan multimedia belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif serta belum menggunakan model kooperatif tipe 

picture and picture hanya penguasaan konsep-konsep saja dan belum dikaitkan 

media nyata yang ada di sekitar siswa. Kemampuan berpikir siswa kurang 

dioptimalkan menjadi lebih kritis dan lebih aktif melalui kerja sama sehingga 

hasil belajar siswa rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa? Pemecahan masalah 

dalam penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan, guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 

Bawen 05 dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe picture and 

picture. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas melalui model 

kooperatif tipe picture and picture menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri 

atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah guru (peneliti) dan siswa kelas II SD Negeri Bawen 05. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) keterampilan guru pada siklus I 

diperoleh skor 20 dengan kriteria baik, Siklus II dengan skor 27 dengan kriteria 

baik. (2) Aktivitas siswa siklus I memperoleh skor 12 dengan kriteria baik, siklus 

II diperoleh skor 18 dengan kriteria baik. (3) Ketuntasan klasikal hasil belajar 

siswa siklus I pertemuan I sebesar 31% dan siklus I pertemuan II 62%. Pada 

siklus II pertemuan I sebesar 72% dan siklus II pertemuan II sebesar 83%. 

Simpulan penelitian ini adalah melalui model kooperatif tipe picture and 

picture dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

pada pembelajaran IPA. Saran adalah guru dapat menggunakan model kooperatif 

tipe picture and picture untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata 

pelajaran lain dan kelas lain. 

 

Kata kunci: Kualitas pembelajaran IPA, kooperatif tipe Picture and Picture.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu usaha masyarakat untuk memajukan 

peradaban dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Menurut undang–undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta 

bertanggung jawab. ( Permendiknas No. 20 Tahun 2003). 

Sedangkan tujuan mata pelajaran IPA antara lain: (1) memperoleh 

keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan, pemahaman 

konsep–konsep yang bermanfaat diterapkan dalam kehidupan sehari–hari;  

(3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap kognitif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (5) meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
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keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (7) memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP / MTs. ( Standar Isi, 2006) 

IPA merupakan wahana untuk mengembangkan anak berpikir rasional dan 

ilmiah agar mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan prestasi belajar siswa 

merupakan  tujuan yang diikuti upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang mencakup materi cukup 

luas. Dalam pelaksanaannya guru dituntut menyelesaikan target ketuntasan belajar 

siswa, sehingga perlu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi, metode, media, alat peraga, sumber belajar yang memadai. 

Namun tidak sedikit guru dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan 

strategi, metode pembelajaran , alat peraga, sumber belajar yang memadai.   

Berdasarkan temuan Depdiknas (2007), hasil penelitian  menunjukkan 

masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPA, Guru 

dalam menerapkan pembelajaran belum inovatif sehinggan pembelajaran yang 

dilakukan guru kurang kreatif, belum menggunakan multimedia. Sehingga siswa 

kurang inovatif dalam pembelajaran. 

Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita tidak bisa 

lagi mempertahankan paradigma lama. Pendidik perlu menyusun dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok pikiranyaitu 

Menurut pendapat Piaget (dalam Lie 2002 : 5), "Pengetahuan ditemukan, dibentuk 

dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan kondisi, situasi yang 

memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui 
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suatu proses belajar, menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat 

diproses dan dikembangkan lebih lanjut". Menurut pendapat Anderson (dalam Lie 

2002 : 5), "Siswa membangun pengetahuan secara aktif. Belajar adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu dilakukan terhadap siswa". 

Menurut pendapat Maslow (dalam Lie, 2002 : 5) bahwa pengajar perlu berusaha 

mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. 

 Mata Pelajaran IPA di sekolah dasar  bertujuan mengembangkan 

pengetahuan,,pemahaman konsep-konsep yang bermanfaat, dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip, 

kesadaran tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat (KTSP, 2010). 

 Permasalahan tersebut terjadi dalam pelaksanakan pembelajaran masih 

sering dijumpai kendala sehingga siswa kurang memahami materi yang dipelajari. 

Kendala dalam proses pembelajaran dihadapi  para guru di SD Negeri Bawen 05 

ketika melaksanakan pembelajaran. Minat belajar, aktifitas siswa masih sangat 

kurang, sehingga hasil belajar  rendah.   Disebabkan guru dalam pembelajaran 

kurang inovatif sehingga siswa kurang aktif serta guru belum menggunakan 

multimedia. Hasil belajar sangat rendah ini merupakan suatu permasalahan harus 

segera diatasi. Untuk mengatasi masalah tersebut guru hendaklah menciptakan 

suasana pembelajaran menyenangkan. Kegiatan pembelajaran  menyenangkan 

dapat tercipta bila menggunakan metode bervariasi, media pembelajaran relevan 

dengan materi IPA melaui pendekatan pembelajaran yang tepat. Siswa akan 

merasa tertarik mempelajari IPA, mencoba dan membuktikan sendiri, sehingga 
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akan memperkuat kemampuan kognitifnya dengan demikian pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan tujuan pembelajaran IPA SD dapat tercapai.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai ulangan harian dan ulangan akhir 

semester I tahun 2012/2013 siswa kelas II SD Negeri  Bawen 05 Kepada mata 

pelajaran IPA belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 65. Hasil Ulangan Akhir Semester I tahun 2012/ 2013 siswa kelas 

II SDN  Bawen 05, pada mata pelajaran IPA diperoleh nilai terendah 50, nilai 

tertinggi 70 dan nilai rata-rata 62. Dari 18 siswa yang mencapai KKM hanya 6 

siswa. Demikian pula dari hasil observasi awal yang dilaksanakan pada siswa 

kelas II diperoleh data bahwa masih banyak konsep Ilmu Pengetahuan Alam 

belum di pahami siswa, antara lain konsep tentang Kedudukan Matahari. 

Berdasarkan diskusi dengan tim kolaborasi , untuk memecahkan masalah 

tersebut maka menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA menggunakan salah satu model pembelajaran inovatif yaitu 

model Kooperatif tipe picture and picture. Pembelajaran kooperatif model ini 

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran yaitu dengan cara 

memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Melalui cara 

seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Hasil belajar IPA yang sangat rendah merupakan suatu 

permasalahan harus segera diatasi. Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran 

dapat tercipta bila guru menggunakan metode bervariasi, media pembelajaran  

relevan dengan materi IPA serta menggunakan pendekatan pembelajaran. Siswa 
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akan merasa tertarik mempelajari IPA, mencoba dan membuktikan sendiri, 

sehingga akan memperkuat kemampuan kognitifnya dengan demikian 

pembelajaran menjadi lebih bermakna serta tujuan pembelajaran IPA SD dapat 

tercapai. 

Dalam memperbaiki proses pembelajaran, peneliti menetapkan pemecahan 

masalah dengan menggunakan pendekatan kooperatif. Guru dalam pendekatan 

kooperatif menciptakan sebuah revolusi pembelajaran di dalam kelas. 

Penelitian lain yang memperkuat peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan model Kooperatif  tipe Picture and Picture adalah hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Harlina menunjukkan bahwa sebelum 

dilaksanakan penelitian pembelajaran membosankan dan kurang menarik. Selain 

berasal dari faktor siswa , peran guru juga tidak mendukung ketertarikan 

pembelajaran.Penelitian yang dilaksanakan oleh Diansari Dewi menunjukkan 

bahwa  guru kelas IV SDN Gampingan 01 Pagak menemukan kelemahan dari 

pembelajaran  guru kurang variatif dan siswa pasif dalam pembelajaran. sehingga 

menyebabkan nilai rata-rata hasil evaluasi mata pelajaran IPA yaitu 49,1. 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut  maka peneliti ingin  

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPA melalui Model Kooperatif tipe Picture and Picture pada Siswa 

Kelas II SD Negeri Bawen 05”. 

1.2 Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan peneliti mengkaji: 
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“Bagaimanakah cara meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas II SDN   

Bawen 05? 

Adapun permasalahan secara khusus: 

a. Apakah melalui Model Kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA di 

Kelas II SDN Bawen 05? 

b. Apakah melalui Model Kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas II 

SDN Bawen 05? 

c. Apakah melalui Model Kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di 

Kelas II SDN Bawen 05? 

1.2.1 Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah peneliti memilih  model kooperatif  tipe 

picture and picture untuk memecahkan permasalahan dalam belajar.  

Adapun langkah-langkah model Kooperatif tipe picture and picture 

sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

c. Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi. 
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d. Guru menunjuk/ memanggil siswa secara bergantian 

memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 

logis . 

e. Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut. 

f. Dari alasan / urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan 

konsep / materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

g.  Kesimpulan/rangkuman 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe picture and picture pada siswa kelas II SDN Bawen 

05. 

1.3.2    Tujuan khusus 

  Adapun tujuan khusus sebagai berikut: 

a. Melalui model kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA di 

kelas II SDN Bawen 05. 

b. Melalui model kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II 

SDN Bawen 05. 
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c. Melalui model kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di 

kelas II SDN Bawen 05. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak khususnya dunia pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat teoritis  

a. Memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas  pembelajaran 

IPA dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Menambah kajian tentang hasil penelitian pembelajaran IPA di SD 

serta memberikan wawasan mengenai model kooperatif  tipe picture 

and picture di kelas II SDN Bawen 05. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Guru 

a. Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi  pembelajaran 

yang sudah berlangsung.  

b. Mengembangkan kurikulum di tingkat kelas, serta untuk 

mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran. 

c. Membantu guru untuk menyelesaikan masalah-masalah 

pembelajaran. 

d. Membuat guru lebih kreatif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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1.4.2.2 Bagi Siswa 

a. Menumbuhkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPA menjadi  

pelajaran  menarik bagi siswa. 

b. Mendiskripsikan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan pemikiran secara logis dan sistematis. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

a. Digunakan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada 

kualitas pembelajaran di sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Hakikat Belajar 

 Belajar merupakan proses penting perubahan perilaku manusia  mencakup 

segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

 Menurut pengetahuan secara psikologis belajar merupakan perubahan relatif 

permanen terjadi karena hasil praktik atau pengalaman. Morgan et.al (1986:140)  

 Menurut Gagne ( 1977:3) belajar adalah perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia, berlangsung selama periode waktu tertentu dan perubahan perilaku tidak 

berasal dari proses pertumbuhan. 

Menurut Slameto ( 2003:2) belajar sebagai suatu proses usaha  yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksidengan 

lingkungannya.(http://widhiieaprilia.blogspot.com/p/blog-page_16.html 23 maret 

2013 pukul 13.07) 

Sependapat Anni ( 2004:4 ) belajar merupakan proses paling penting bagi 

perubahan perilaku manusia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan. 

Jadi belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia 

yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku  

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman 

      

http://widhiieaprilia.blogspot.com/p/blog-page_16.html


11 
 

 

 ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan lain. Adapun teori 

yang mendukung dalam belajar adalah Teori Kognitivisme. 

2.1.2  Teori Belajar Kognitivisme  

Teori kognitivisme merupakan salah satu dari beberapa teori tentang 

belajar.  kognitif melibatkan proses berfikir secara komplek dan mementingkan 

proses belajar. Menurut Baharuddin dan wahyuni (2007: 89) ”aliran kognitif 

memandang kegiatan belajar bukan sekedar stimulus dan respons yang bersifat 

mekanistik, tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental 

yang ada di dalam individu yang sedang belajar”. 

Berdasarkan pendapat Warsita (2008:89) prinsip - prinsip dasar teori 

kognitivisme, antara lain: 

a. Pembelajaran merupakan suatu perubahan status pengetahuan 

b. Peserta didik merupakan peserta aktif didalam proses pembelajaran 

c. Menekankan pada pola pikir peserta didik 

d. Berpusat pada cara peserta didik mengingat, memperoleh kembali 

dan menyimpan informasi dalam ingatannya 

e. Menekankan pada pengalaman belajar, dengan memandang 

pembelajaran sebagai proses aktif di dalam diri peserta didik 

f. Menerapkan reward and punishment 

g. Hasil pembelajaran tidak hanya tergantung informasi yang 

disampaikan guru, tetapi juga pada cara peserta didik memproses 

informasi tersebut. 

(http://hasanahworld.wordpress.com/2009/03/01/teori-belajar 

kognitif/23 maret 2013 pukul 14.07) 

Jadi teori belajar kognitivisme adalah kegiatan berfikir secara komplek di 

dalam individu sedang belajar melalui proses pembelajaran. 

 

 

 

http://hasanahworld.wordpress.com/2009/03/01/teori-belajar%20kognitif/
http://hasanahworld.wordpress.com/2009/03/01/teori-belajar%20kognitif/
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2.1.3  Hakikat pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, 

sarana prasarana pendukung untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang beragam dari para ahli. Sesuai Anitah 

( 2009: 2.30) pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi yang harus di kuasai siswa. 

Adapun kompetensi tersebut: 

a. mengenali serta menjalankan  hak dan kewajiban diri , beretos 

kerja, peduli terhadap lingkungan. 

b. berfikir logis, kritis dan kreatif serta berkomunikasi melalui 

beberapa media. 

c. menyenangi keindahan. 

d. mengenali dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 

diyakininya. 

e. membiasakan hidup bersih, bugar dan sehat. 

f. memiliki rasa cinta serta bangga terhadap bangsa dan tanah air. 

Pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses bersifat individual, 

merubah stimuli dari lingkungan seseorang kedalam sejumlah informasi 

selanjutnya dapat menyebabkan adanya interaksi hasil belajar dalam bentuk 

ingatan jangka panjang. (Gagne dan Briggs, 1985 dalam Sugandi 2006:9). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran 

sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir 

siswa serta memudahkan siswa mencapai tujuan melalui perantara berbagai media 

pendukung. 

2.1.4  Komponen pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem, terdiri dari beberapa komponen. 

Adapun komponen pembelajaran menurut Sugandi ( 2006: 28 ) meliputi: 
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a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan secara eksplisit melalui kegiatan pembelajaran berupa 

pengetahuan, keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara 

eksplisit. 

b. Subyek belajar 

Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan 

komponen utama karena berperan sebagai subyek maupun 

obyek.karena siswa adalah individu yang    melakukan proses 

belajar mengajar. 

c. Materi Pelajaran 

Materi pelajaran merupakan komponen utama dalam proses 

pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberi warna dan 

bentuk dari kegiatan pembelajaran. 

d. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan 

proses pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

e. Media Pembelajaran 

Merupakan alat atau wahana yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran untuk Membantu pencapaian pesan 

pembelajaran. 
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f. Penunjang 

Merupakan komponen penunjang pembelajaran meliputi 

fasilitas belajar,buku   sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran yang 

berfungsi untuk memperlancar, melengkapi dan mempermudah 

terjadinya proses pembelajaran. 

Jadi komponen pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, subyek 

belajar, materi, strategi, media dan penunjang dalam pembelajaran IPA. 

2.2  Pengertian IPA 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan 

atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris science. Kata science berasal 

dari bahasa latin yang berarti saya tahu terdiri dari natural science (Ilmu 

Pengetahuan Alam) dan social scintes ( Ilmu Pengetahuan Sosial). Namun, dalam 

perkembanganya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu 

Pengetahuan Alam saja, walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangan 

dengan etimologi( Jujun Suriasumantri, 1998:299 dalam Trianto, 2010:136) 

 Dalam Purell’s : concise Dictionary of Scince 1983 (dalam Iskandar 

2002:2 ) tercantum definisi “Science is the broad field of human knowledge, 

acquired by systematic observation and experiment,and expained by means of  

rules, laws, principles, theories and hypotheses yang artinya Ilmu Pengetahuan 

Alam adalah pengetahuan manusia yang luas didapat dengan cara observasi dan 

eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan, hukum, 

prinsip, teori dan hipotesis. 
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 Dari pengertian di atas didapat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

suatu cara atau metode untuk mengamati alam yang meliputi eksperimen dan 

observasi serta dijelaskan dengan batuan hukum, aturan, prinsip, teori dan 

hipotesis. 

2.2.1  Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

 Menurut Laksmi Prihantoro dkk, 1986 (dalam Trianto, 2010:137) IPA 

hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. 

Sependapat Srini M. Iskandar hakekat IPA ada empat yaitu; 

 

1.  Ilmu Pengetahuan Alam Sebagai Produk  

Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin disebut sebagi produk IPA 

merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik, analitik yang dilakukan oleh para 

ilmuan selama berabad-abad sebagai produk berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori. Jika ditelaah lebih lanjut maka fakta-

fakta merupakan hasil dari kegiatan empirik sedangkan konsep-konsep, 

prinsip-prinsip dan teori-teori merupakan hasil dari kegiatan analitik. 

2.  IPA Sebagai Proses 

Keterampilan proses adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuan 

diantaranya mengamati, mengukur, menarik kesimpulan, mengendalikan 

variabel, menuliskan hipotesa, membuat grafik tabel data, definisi operasional, 

dan melakukan eksperimen. 

3. IPA Sebagai Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah adalah sikap tertentu yang diambil dan dikembangkan oleh 

ilmuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
4. IPA Sebagai Teknologi 

Perkembangan teknologi berhubungan dengan kehidupan sehari hari 

menjadi bagian penting dari belajar IPA. Penerapannya dalam dunia nyata 

tercantum pada kurikulum sehingga siswa terlibat dalam mengidentifikasi 

masalah dunia nyata dan alternatif penyelesaiannya dengan menggunakan 

teknologi. 

 

 Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis 

kompetensi (Depdiknas, 2003:2 dalam Trianto, 2010:138) sebagai berikut: 

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah 

3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek  sains dan teknologi 

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat. 
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 Hakikat IPA meliputi proses yang digunakan untuk mempelajari objek 

studi, menemukan dan mengembangkan produk sains. IPA sebagai prosedur yaitu 

metodologi yang dipakai untuk mengetahui sesuatu atau penelitian. IPA sebagai 

produk adalah hasil dari proses berupa pengetahuan, konsep dan fakta. 

2.2.2  Pembelajaran IPA di SD 

 Berdasarkan kurikulum 2004 (dalam Suparti, 2009:2.4) tujuan 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyyah (MI) adalah 

agar siswa mampu:  

a) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. b) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran akan 

adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. c) mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. d) berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam. e) mengahrgai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. f) memiliki 

pengetahuan,konsep, keterampilan IPA. 

 Menurut suparti (2009:3.20) bahwa untuk mengajar di jenjang pendidikan 

yang berbeda, perlu menggunakan metode yang berbeda pula. Mengajar IPA 

untuk siswa sekolah dasar memerlukan metode yang berbeda dengan mengajar 

IPA untuk siswa sekolah menengah. Pengajaran IPA di SD , berdasarkan 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

1. Berpusat pada potensi,perkembangan,kebutuhan dan kepentingan 

pesdik 

2. Beragan dan terpadu 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi. 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
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6. Belajar sepanjang hayat 

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah 

 

  Pembelajaran IPA di SD mempunyai tujuan agar siswa dapat melestarikan, 

menjaga, dan memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. Selain itu siswa dapat 

mengembangkan pengetahuannya dengan cara dan metode yang teratur. Metode 

pembelajaran di SD harus berpusat pada siswa, baik potensi, kebutuhan, 

perkembangan siswa serta menyeluruh dan berkesinambungan sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

 Adapun teori yang mendasari dalam pembelajaran IPA di SD yaitu teori 

belajar kognitif dan teori belajar konstruktivisme.  

2.2.3 Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran IPA SD 

Ada berbagai macam teori belajar dalam dunia pendidikan. Adapun teori 

belajar yang mendasari pembelajaran IPA SD diantaranya yaitu teori belajar 

kognitif dan teori belajar konstruktivisme. 

Teori belajar kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget dan Robert Gagne. 

Teori belajar kognitif memandang belajar sebagai suatu proses terpadu yang 

berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya memperoleh atau mengubah 

pemahaman dan struktur kognitif.  Memperoleh pamahaman berarti menangkap 

makna suatu obyek atau situasi yang dihadapi. Sedangkan struktur kognitif adalah 

persepsi atau tanggapan seseorang tentang keadaan dalam lingkungan yang 

mempengaruhi ide-ide, perasaan, tindakan dan hubungan sosial (Sumiati dan 

Asra, 2008:47).  

Menurut Winataputra (2008:3.4), teori kognitif memandang belajar  

merupakan proses internal yang tidak dapat dapat diamati secara langsung. 
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Perilaku belajar seseorang tidak dipengaruhi oleh faktor dari luar (eksternal), 

melainkan dipengaruhi oleh cara-cara bagaimana terjadi proses informasi di dalam 

diri seseorang (internal). Adapun perubahan tingkah laku yang tampak merupakan 

refleksi dari perubahan persepsi diri terhadap sesuatu yang diamati dan dipikirkan.  

Menurut Piaget, setiap individu mengalami empat tingkat perkembangan 

kognitif. Empat tingkat perkembangan kognitif tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 

Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan 

Sensorimotor 0-2 tahun Terbentuknya kepermanenan obyek 

Praoperasional 2-7 tahun Penggunaan simbol/bahasa, konsep 

intuitif, egosentris/sentrasi 

Operasi Konkret 7-11 tahun Berpikir logis, desentrasi, reversibel 

Operasi Formal 11 tahun ke atas Hipotesis, abstrak, deduktif dan 

induktif, logis 

(Suprijono, 2010:23) 

Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif Piaget tersebut di atas, anak 

SD di Indonesia umumnya berkisar antara usia 6-12 tahun. Jenjang usia tersebut 

termasuk dalam tahap akhir praoperasional sampai awal operasi formal. Menurut 

Srini (1997:30), pada tahap tersebut pola pikir anak berada dalam tahap berpikir 

intuitif dan tahap berpikir kongkrit, sehingga dalam proses belajar anak harus 

dihadapkan dengan benda-benda konkrit dahulu sebelum mereka dapat 

memahami hal-hal yang bersifat abstrak.  

Sedangkan menurut teori belajar konstruktivisme, belajar merupakan 

proses membangun atau membentuk makna, pengetahuan, konsep, dan gagasan 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Penerapan teori belajar 
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konstruktivisme dalam pembelajaran yaitu melalui melalui sistem belajar 

kooperatif dimana seseorang membangun realitas secara kolaboratif melalui 

kegiatan pemecahan masalah (Winataputra, 2008:6.10).   

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Isjoni (2009:46) yaitu dalam 

proses pembelajaran siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada. Siswa akan menyesuaikan 

pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada untuk membina 

pengetahuan baru.  

Menurut Suprijono (2010:31), pengetahuan menurut konstruktivisme 

bersifat subjektif. Semua pengetahuan adalah hasil konstruksi dari kegiatan 

seseorang. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang ada di luar, tetapi ada dalam diri 

seseorang yang membentuknya. Tanpa interaksi dengan objek, seseorang tidak 

dapat mengkonstruksi pengetahuan. Keberhasilan belajar tergantung bukan hanya 

pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. 

Belajar melibatkan pembentukan “makna” dari apa yang telah dilakukan, dilihat 

dan didengar. 

Dari uraian kedua teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

proses pembelajaran IPA siswa dituntut untuk terlibat aktif dan menjadi pusat 

kegiatan belajar. Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah dan 

mengkontruksi pengetahuan yang telah dimiliki dengan konsep baru yang sedang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung 

pada siswa sehingga pembelajaran menjadi berkualitas. 
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2.3  Kualitas Pembelajaran  

Untuk mencapai pembelajaran yang optimal perlu model pembelajaran 

secara tepat.Kualitas merupakan mutu atau keefektifan. efektifitas dinyatakan 

sebagai tingkat keberhasilan guna  mencapai tujuan atau sasarannya. 

Menurut Etzioni (Daryanto,2011:54) dalam mengembangkan kualitas 

pembelajaran ada empat pilar yang perlu diperhatikan oleh kalangan pendidik: 

1. Learning to know 

Belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan. Artinya guru sebagai 

fasilitator, berperan aktif sebagai teman sejawat bagi siswa untuk 

mengembangkan penguasaan pengetahuan. 

2. Learning to do 

Belajar menguasai keterampilan, maksudnya sekolah berperan untuk 

memfasilitasi minat dan bakat siswa untuk mengembangkan keterampilan. 

3. Learning to live together 

Belajar hidup bermasyarakat.Maksudnya sekolah mempersiapkan 

siswanya hidup bermasyarakat yang diwujudkan dengan kebiasaan saling 

menghargai,terbuka,memberi,menerima di lingkungan sekolah. 

4. Learning to be 

Belajar untuk mengembangkan diri secara maksimal.Maksudnya 

pengembangan bakat,minat,fisik dan kejiwaan. 

Sesuai pendapat (Sukamto, 2004:7) kualitas pembelajaran meliputi: 

1. Perilaku dosen (teacher educator’s behavior) dilihat dari kinerjanya: 

a. Membangun sikap positif. 
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b. Menguasai disiplin ilmu tentang kedalaman materi. 

c. Mampu menata,memilih materi sesuai kebutuhan siswa. 

d. Mengembangkan kepribadian. 

2. Perilaku dan dampak belajar mahasiswa calon guru ( student teacher’s 

behavior) dilihat dari kompetensinya: 

a. Memiliki persepsi,sikap positif. 

b. Dapat mengaplikasikan pengetahuan. 

c. Menerapkan pengetahuan secara bermakna. 

d. Membangun kebiasaan berfikir,barsikap produktif. 

e. Memahami karakter peserta didik. 

3. Iklim pembelajaran ( lerning climate ) mencakup: 

a. Suasana kelas, sekolah yang kondusif bagi pengembangan 

profesionalitas guru. 

b. Perwujudan nilai, semangat keteladanan dan kreatifitas dosen. 

4. Materi pembelajaran berkualitas mencakup: 

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

b. Keseimbangan materi dengan waktu yang tersedia. 

c. Materi pembelajaran sistematis dan kontekstual. 

d. Mengakomodasikan partisipan aktif mahasiswa secara optimal. 

e. Mendatangkan manfaat yang optimal dari perkembangan 

ilmu,teknologi dan seni. 

f. Materi memenuhi kriteria filosofis, profesional, psikopedagogis 

dan praktis. 
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5. Kualitas media pembelajaran mencakup: 

a. Menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Memfasilitasi proses interaksi mahasiswa dan dosen. 

c. Media dapat memperkaya pengalaman siswa. 

d. Mengubah suasana belajar dari pasif menjadi aktif melalui 

berbagai sumber belajar. 

6. Sistem pembelajaran yang berkualitas mencakup: 

a. Menonjolkan keunggulan terhadap berbagai tantangan secara 

internal maupun eksternal. 

b. Memiliki perencanaan strategi yang matang. 

c. Membangkitkan usaha kreatif,inovatif melalui berbagai 

pengembangan. 

d. Adanya penjaminan mutu dalam komponen pendidikan. 

Dari beberapa pendapat, peneliti menyimpulkan untuk mengembangkan 

kualitas pembelajaran perlu adanya perilaku guru, perilaku dan dampak belajar 

mahasiswa calon guru, iklim pembelajaran, materi media dan sistem pembelajaran 

yang efektif. 

Peneliti memfokuskan kualitas pembelajaran pada perilaku pembelajaran 

guru serta aktivitas siswa ,iklim pembelajaran, materi media, dan sistem 

pembelajaran sistematis. Alasanya, perilaku guru sebagai fasilitator mengatur 

kelas, menentukan materi, media, serta sistem dalam menentukan metode sesuai 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Dan perilaku siswa 
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sebagai pembelajar sehingga pencapaian kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

indikator keterampilan guru dan aktivitas siswa. 

2.3.1 Keterampilan guru 

Keterampilan dasar mengajar merupakan perilaku mendasar yang dimiliki 

guru untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

Pendapat ( Aqib : 83 ) dalam mengajar diperlukan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara 

efektif dan efisien. keterampilan dasar yang dimaksud: 

a. Keterampilan  membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka ialah kegiatan  yang dilakukan guru untuk 

menciptakan suasana siap mental dan penuh perhatian dari diri 

siswa.Komponen keterampilan membuka meliputi: a) menarik 

perhatian siswa dengan berbagai cara, b) menimbulkan motivasi, c) 

memberikan acuan, d) membuat kaitan. Sedangkan menutup pelajaran 

ialah kegiatan guru mengakhiri pelajaran dengan mengemukakan 

kembali pokok pelajaran sehingga siswa mendapat gambaran 

menyeluruh.Komponen keterampilan menutup meliputi: a) meninjau 

kembali, b) mengadakan evaluasi, c) memberikan tindak lanjut, d) 

memberi kesimpulan. 

b. Keterampilan bertanya 

Keterampilan bertanya tidak hanya untuk mendapat informasi namun 

meningkatakan interaksi guru dan siswa. komponen keterampilan 

bertanya meliputi: a) pemberian acuan, b) pemusatan perhatian, c) 

pemberian waktu berfikir, d) pemindahan giliran. 

c. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan berarti mengorganisasikan materi pelajaran 

dalam tata urutan yang terencana secara sistematis, sehingga dengan 

mudah dapat dipahami oleh siswa. komponen keterampilan 

menjelaskan meliputi: a) merencanakan , b) menyajikan penjelasan, c) 

penggunaan contoh dan ilustrasi, d) pemberian tekanan pada materi 

penting. 

 

d. Keterampilan mengadakan variasi 

Variasi adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi siswa, serta mengurangi kejenuhan dan 
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kebosanan.Komponen variasi meliputi: a) gaya mengajar, b) 

penggunaan media, c)  pola interaksi, d) kegiatan pembelajaran. 

 

e. Keterampilan mengelola kelas 

Merupakan keterampilan dalam menciptakan, mempertahankan kondisi 

yang optimal.komponen mengelola kelas meliputi: a) keterampilan 

penciptaan kondisi belajar , b) keterampilan pengendalian kondisi 

belajar, c) modifikasi tingkah laku, d) pengelolaan kelompok. 

 

f. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Terjadi dalam konteks pengajaran klasikal.penguasaan keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru 

mengelola kegiatan ini secara efektif serta memainkan perannya sebagai 

organisator, pendorong, sumber informasi.Komponennya meliputi: a) 

mengadakan pendekatan secara pribadi, b) mengorganisasikan, c) 

membimbing dan memudahkan belajar, d) merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 

g. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Bertujuan melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar dapat 

melaksanakan diskusi kelompok kecil secara efektif.terdiri dari 

beberapa komponen yaitu a) memusatkan perhatian, b)memperjelas 

masalah, menganalisis, c) meningkatkan urutan siswa, d) berpartisipasi, 

e) menutup diskusi. 

 

h. Keterampilan memberi penguatan 

Dalam hal ini keterampilan memberikan penguatan yaitu mendorong 

siswa untuk meningkatkan penampilannya. Komponen keterampilan 

memberi penguatan meliputi: a) penguatan verbal berupa kata-kata, b) 

non verbal berupa sentuhan, token, c) gestural mimik muka, d) 

penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas keterampilan dasar mengajar memiliki peran 

penting dalam pembelajaran, guru harus menguasai keterampilan membuka 

pelajaran, bertanya, menjelaskan, memberi penguatan, membimbing 

kelompok/perorangan, menutup pelajaran agar materi yang disampaikan dapat 

diterima oleh siswa dan pembelajaran berjalan lancar. 

Adapun indikator keterampilan guru yang akan diamati melalui model 

kooperatif tipe picture and picture yaitu: 
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a. Membuka  kegiatan pembelajaran ( Keterampilan membuka 

pelajaran) 

b. Mengajukan pertanyaan kepada siswa ( Keterampilan bertanya) 

c. Menjelaskan materi dan cara menyusun picture and picture.( 

Keterampilan Menjelaskan ) 

d. Menyajikan gambar matahari ( Keterampilan mengadakan variasi) 

e. Menyediakan alat peraga( Keterampilan mengelola kelas ) 

f. Memotivasi siswa ( Keterampilan memberikan penguatan ) 

g. Mengajak siswa terlibat dalam diskusi ( Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil) 

h. Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa ( Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan ) 

i. Menutup kegiatan pembelajaran( Keterampilan menutup pelajaran ) 

Berdasarkan uraian diatas maka indikator keterampilan guru melalui 

model Kooperatif tipe Picture and Picture terdiri dari 9 keterampilan guru untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2.3.2  Aktivitas Siswa 

 Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan atau perbuatan baik fisik 

maupun psikis dari siswa. Aktivitas dan potensi belajar setiap siswa berbeda satu 

dengan lainnya. Hamalik (2001: 170-171) aktivitas merupakan organisme hidup 

di dalam diri dengan beranekaragam potensi yang sedang berkembang. Dalam diri 

terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif 

inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. 
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Sependapat Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 2007:101) ada beberapa 

jenis aktivitas siswa: 

a. Visual activities seperti: membaca, melihat gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja atau 

bermain. 

b. Listening activities seperti: mendengarkan usulan, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

c. Motor activities seperti: melakukan percobaan, membuat kontruksi,  

model, me-reparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang. 

d. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat. 

e. Mental activities seperti: menganggap, mengigat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

f. Emotional activities seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira 

berani, tenang, gugup. 

g. Drawing activities seperti: mengagambar, membuat grafik, 

diagaram, peta, pola. 

Berdasarkan uraian di atas aktivitas belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa 

dapat diamati dari beberapa indikator pengamatan yang terdiri dari visual 

activities, listening activities, motor activities, oral activities, mental activities, 

Emotional activities, serta drawing activities yang semuanya itu bertujuan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Namun demikian teryata tidak semua 

aktivitas itu selalu dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar, untuk 

itu guru harus mengoptimalkan siswa untuk ikut serta terlibat dalam proses 

pembelajaran. Terlibat bukan dalam arti siswa datang dan mengikuti pembelajaran 

tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran.Sehingga peneliti mengambil 8 

aktivitas karena dalam proses pembelajaran melibatkan kegiatan menggambar.  

(http://widodoandy.blogspot.com/2012/06/dalam-proses-pembelajaran-

tentu.html  28 maret 2013 pukul 15.02). 

http://widodoandy.blogspot.com/2012/06/dalam-proses-pembelajaran-tentu.html
http://widodoandy.blogspot.com/2012/06/dalam-proses-pembelajaran-tentu.html
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Adapun indikator Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe picture and picture adalah: 

a) Menanggapi apersepsi ( visual activities) 

b) Memperhatikan penjelasan guru ( Listening activities) 

c) Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru (Oral 

activities) 

d) Mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis(Motoractivities ) 

e) Aktif dalam menyusun gambar ( Emotional activities ) 

f) Keberanian dalam mengemukakan pendapat dan alasan ( Oral 

activities ) 

g) Menampilkan hasil kerja dan mengerjakan soal evaluasi( Mental 

activities ) 

h) Menggambar dan mewarnai (Drawing activities) 

Dari indikator aktivitas siswa di atas maka peneliti menggunakan 8 

aktivitas siswa untuk meningkatkan hasil belajar IPA. 

2.3.3  Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan perubahan perilaku diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.Anni ( 2007 : 5 ). 

Menurut Anitah ( 2009:1.6) perubahan perilaku sebagai hasil belajar 

merupakan hasil dari pengalaman mental dan emosional, dikelompokkan kedalam 

tiga ranah yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan 

penguasan nilai-nilai atau sikap (afektif). 
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Sesuai pendapat Nawawi (1981: 100) keberhasilan murid mempelajari 

materi pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes 

mengenai sejumlah pelajaran tertentu. 

Tujuan hasil belajar dibagi menjadi tiga macam: 

a. Hasil belajar berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di 

dalam melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di 

dalamnya keterampilan menggunakan alat.  

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan tentang apa yang dikerjakan. 

c. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah 

laku.(http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-

belajar-menurut-para.html#.UVZS1Df-WYE  30 maret 2013 pukul  

09.57). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku sesuai tujuan khusus melalui pengalaman yang di 

dapat siswa melalui ranah kognitif,afektif dan psikomotorik.Hasil belajar berupa 

lembar kerja dan tes evaluasi siswa. 

Indikator hasil belajar IPA melalui model kooperatif tipe picture and 

picture yaitu: 

a. Menjawab pertanyaan dari isi teks. 

b. Menyebutkan kedudukan matahari. 

c. Memahami perubahan kedudukan matahari. 

d. Membedakan panas yang dipancarkan matahari(pagi,siang dan sore). 

e. Menjelaskan hubungan kedudukan matahari dengan bayang-bayang. 

f. Mewarnai serta membuat gambar kedudukan matahari. 

Berdasarkan uraian indikator hasil belajar siswa di atas maka peneliti akan 

mengolah data yang berupa nilai dari tes yang diberikan kepada siswa yang akan 

http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar-menurut-para.html#.UVZS1Df-WYE
http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-hasil-belajar-menurut-para.html#.UVZS1Df-WYE
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menentukan tingkat kelulusan belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe 

Picture and Picture. 

2.4 Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 

kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, 

rendah). Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran .  

Holubec dalam Nurhadi mengemukakan belajar kooperatif merupakan 

pendekatan pembelajaran melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis 

mengembangkan interaksi yang saling asah, silih asih, dan silih asuh. Sementara 

itu, Bruner dalam Siberman menjelaskan bahwa belajar secara bersama 

merupakan kebutuhan manusia yang mendasar untuk merespons manusia lain 

dalam mencapai suatu tujuan.  

Menurut Nur (2000), semua model pembelajaran ditandai dengan adanya 

struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan. Struktur tugas, struktur 

tujuan, dan struktur penghargaan pada model pembelajaran kooperatif berbeda 

dengan struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan pada model 

pembelajaran yang lain. Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama dan 
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mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar 

akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari 

temannya, serta berkembangnya keterampilan sosial.  

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi 

dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, 

saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 

kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan dan peranan 

diri sendiri maupun teman lain.  

Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif adalah: 

a) membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek 

bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir,  

b) membantu siswa mengevaluasi logika dan bukti-bukti bagi posisi dirinya 

atau posisi yang lain,  

c) memberikan kesempatan pada siswa untuk memformulasikan penerapan 

suatu prinsip,  

d) membantu siswa mengenali adanya suatu masalah dan 

memformulasikannya dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

bacaan atau ceramah,  

e) menggunakan bahan-bahan dari anggota lain dalam kelompoknya, dan  

f) mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. 

 Berdasarkan uraian diatas pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran menitik beratkan kerja sama siswa dalam kelompok pembelajaran 
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yang tingkat kemampuan siswa berbeda dengan struktur heterogen untuk 

membantu memahami materi pelajaran. 

 Pendekatan yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah IPA 

adalah dengan model kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif ada beberapa 

jenis atau tipe, antara lain :(1) Student team achievment Division (STAD) (2) 

jigsaw (3) Team Games Tournament (TGT) (4) Group Investigation (GI) 

(5)Picture and Picture 

 2.4.1 Model Kooperatif tipe picture and picture 

Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran  menggunakan 

media gambar. Dalam oprasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain 

menjadi urutan yang logis. prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif  

tipe picture and picture (Johnson & Johnson ) meliputi: 

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

b. Setiap anggota kelompok (siswa) mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok mempunyai tujuan sama.  

c. Setiap anggota kelompok (siswa) membagi tugas dan 

bertanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 

d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 

e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 

proses belajarnya. 
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f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta 

mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif  tipe Picture and Picture dikembangkan 

diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, 

saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi 

kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai 

kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain. 

(http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-

picture.html 30 maret 2013 pukul 12.04) 

2.4.2 Langkah-langkah model kooperatif tipe Picture and Picture   

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,indikator-indikator 

ketercapaian KD, sehingga KKM dapat dicapai oleh peserta didik. 

b. Memberikan materi pengantar sebelum kegiatan serta 

memberikan motivasi sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

c. Guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan 

(berkaitan dengan materi). 

d. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengurutkan atau 

memasangkan gambar-gambar yang ada. 

e. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam 

menentukan urutan gambar. 

http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-picture.html
http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-picture.html
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f. Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan 

menanamkan konsep materi yang sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

g. Guru menyampaikan kesimpulan. 

Adapun kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe picture and 

picture sebagai berikut Istarani (2011:8):  

2.4.3 Kelebihan Model Pembelajaran Picture And Picture 

a. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai 

dan materi secara singkat terlebih dahulu.  

b. Siswa lebih cepat menangkap materi karena guru menunjukkan 

gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari. 

c. Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa 

disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada.  

d. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru 

menanyakan alasan siswa mengurutkan gambar.  

e. Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati 

langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh guru 

 

2.4.4  Kelemahan Model Pembelajaran Picture And Picture 

a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta 

sesuai dengan materi pelajaran. 

b. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar 

atau kompetensi siswa yang dimiliki.  

c. baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan 

gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi 

pelajaran.  

d. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau 

mengadakan gambar-gambar yang diinginkan.  

(http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-

picture.html 30 maret 2013 pukul 12.04) 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan model picture and picture 

merupakan usaha guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara menggali 

http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-picture.html
http://007indien.blogspot.com/2012/06/model-pembelajaran-picture-and-picture.html


34 
 

 

aktivitas siswa dalam menyusun gambar sebagai bentuk apersepsi terhadap 

materi. 

2.4.5 Implementasi model Kooperatif tipe picture and picture 

Langkah-langkah penerapan model kooperatif tipe picture and picture 

dalam pembelajaran IPA adalah: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

c. Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi. 

d. Guru menunjuk/ memanggil siswa secara bergantian 

memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 

logis . 

e. Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut. 

f. Dari alasan / urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan 

konsep / materi yang sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

g.  Kesimpulan/rangkuman 

2.5 Kajian Empiris 

Penelitian yang memperkuat kajian empiris dilakukan oleh Harlina “ 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada sub bab 

materi rangka manusia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Vb semester 

II MI Jamiyatuk Washliyah Pulau Petak” Hasil penelitian menunjukkan 
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penggunaan model kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dibuktikan hasil belajar siswa pada siklus 1 ketuntasan klasikal 

89%  pada siklus II 92%. Dengan peningkatan penguasaan materi pre-tes 16,67% 

menjadi 82,62%. Pengelolaan pembelajaran  menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture menunjukkan hasil yang baik rata-rata 3,21.  

Sependapat penelitian Dewi Diansari “Penerapan model picture and 

picture untuk meningkatkan pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN Gampingan 

01 Pagak”.Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh 

nilai rata-rata aktivitas belajar siswa 54,65 menjadi 75,8 pada siklus II. 

Pembelajaran model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.Siklus I diperoleh rata-rata nilai evaluasi siswa 69,1 meningkat menjadi 

85,8 siklus II. 

Menurut penelitian Erni Santia Dewi“Upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada 

mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 020270 Binja” dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Hasil  Siklus I, dapat dikatakan masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari Siklus I Pertemuan ke-1 mendapat rata-rata 2,32 dan  Siklus I 

Pertemuan ke-2 mendapat rata-rata 2,85. Sedangkan pada Siklus II Pertemuan ke-

1 mendapat rata-rata 3,0 dan  Siklus II Pertemuan ke-2 mendapat rata-rata 3,68 

pada indikator untuk menghadapi kesulitan, tekun menghadapi tugas, kemandirian 

dalam belajar tergolong baik, keaktifan dalam kegiatan belajar, minat dalam 

belajar, kreatif, senang menghadapi tantangan, dan pada minat dalam belajar . 
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Dari hasil diperoleh 24 orang siswa dapat dilihat  setelah dilakukan tindakan 

siklus terjadi peningkatan nilai. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran IPA di SDN Bawen 05 Bawen belum optimal, guru 

dalam mengajarkan pembelajaran IPA masih menggunakan metode ceramah. 

siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru dan kurang aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa kurang tertarik dengan 

materi.Permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa dibawah KKM 

(65). 

Melalui penerapan model kooperatif tipe picture and picture di Kelas II 

SD Negeri Bawen 05, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar. 
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Adapun kerangka berfikir ini digambarkan dalam skema dibawah ini: 

 

KONDISI AWAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

- Keterampilan guru: belum 

menggunakan multimedia, 

Pembelajaran kurang inovatif. 

- Aktivitas siswa:belum termotivasi 

dalam pembelajaran 

- Hasil belajar:Hasil belajar masih di 

bawah KKM (65) 

Langkah-langkah penerapan model kooperatif 

tipe picture and picture dalam pembelajaran 

IPA adalah: 

a. Guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

b. Menyajikan materi sebagai 

pengantar. 

c. Guru menunjukkan/ 

memperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan berkaitan dengan materi. 

d. Guru menunjuk/ memanggil siswa 

secara bergantian memasang/ 

mengurutkan gambar-gambar 

menjadi urutan yang logis. 

e. Guru menanyakan alasan/ dasar 

pemikiran urutan gambar tersebut. 

f. Dari alasan / urutan gambar 

tersebut guru mulai menanamkan 

konsep / materi yang sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

g.  Kesimpulan/rangkuman 

 

KONDISI AKHIR 

TINDAKAN 

1. Keterampilan guru. 

2. Aktivitas siswa. 

3. Hasil Belajar siswa meningkat yaitu 

nilai siswa di atas KKM ( 65 ) 
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2.7 Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan hipotesis 

penelitian dengan penggunaan  model kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar IPA dikelas II 

SD Negeri Bawen 05. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SDN Bawen 05, pemilihan kelas ini 

berdasarkan pada pertimbangan peneliti dan kolaborator. 

3.2 Subyek Penelitian 

  Subyek penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas II 

sebanyak 18 siswa  terdiri dari 7 siswa perempuan dan 11 siswa laki – laki. 

 3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah: 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif 

tipe picture and picture. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe 

picture and picture. 

c. Hasil belajar IPA melalui model kooperatif tipe picture and picture. 

3.4 Prosedur / langkah – langkah PTK 

Rancangan yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, adapun 

tahapan PTK terdiri dari Perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi.Tahapan digambarkan dalam bagan berikut: 
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        Bagan 3.1 Alur penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2009:16) 

3.4.1 Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan peneliti membuat perencanaan sebagai berikut: 

a. Menelaah materi pembelajaran IPA beserta indikatornya 

b. Menyusun RPP sesuai indikator melalui model kooperatif tipe 

picture and picture 

c. Menyiapakan sumber sesuai materi pelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran 

d. Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar evaluasi dan lembar 

kerja siswa 

e. Menyiapakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. 

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan 

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan tindakan penelitian kelas 

menggunakan model kooperatif tipe picture and picture untuk meninggatkan 

? 
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kualitas pembelajaran IPA.Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam 3 

siklus. siklus I dan II masing-masing dua pertemuan tiap siklusnya, sedangkan 

siklus III satu kali pertemuan dikarenakan hanya sebagai pengayaan dari siklus 

sebelumnya. 

3.4.3 Observasi  

Tahap observasi dilakukan oleh pengamat untuk mendokumentasi setiap 

kejadian selama pelaksanaan tindakan menggunakan model Kooperatif tipe 

picture and picture.Kegiatan observasi dilakukan dengan bantuan kolabolator 

untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan lembar pengamatan yang sudah disusun. 

3.4.4 Refleksi  

Setelah mengevaluasi hasil belajar dan aktivitas siswa kelas II mata 

pelajaran IPA dan hasil pengamatan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe picture and picture, peneliti 

melakukan perbaikan siklus dua agar pelaksanaannya lebih efektif. Peneliti 

melakukan evaluasi pada siklus pertama untuk mengetahui ketercapaian indikator 

pembelajaran. Bila belum tercapai maka peneliti melanjutkan siklus berikut 

sampai mencapai indikator yang telah dikembangkan.  

3.5 Siklus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua siklus penelitian: 
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3.5.1 Siklus Pertama  

         Pertemuan I 

3.5.1.1 Perencanaan 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai  

indikator. 

b. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kegiatan 

siswa. 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru 

dan aktifitas siswa. 

d. Menyiapakan media dan sumber belajar 

3.5.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Kegiatan Pembelajarannya 

sebagai berikut: 

a. Guru mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan 

pembelajaran. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Bertanya jawab tentang materi kedudukan matahari.”Anak-

anak gambar apa yang ibu bawa?Kenapa bisa terjadi?” 

d. Siswa membaca teks pendek “ Matahari” secara bersama-sama. 

e. Siswa menjawab pertanyaan tentang  teks pendek yang dibaca. 

f. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar kegiatan 

tentang matahari. 
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g. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar kedudukan  

matahari. 

h. Guru menjelaskan cara menyusun gambar. 

i. Guru memberikan gambar kepada siswa untuk menyusun 

menjadi urutan yang logis. 

j. Guru menunjuk siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja 

kelompok. 

k. Secara bergantian siswa memasang/mengurutkan gambar 

menjadi urutan yang logis. 

l. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut. 

m. Guru menanamkan konsep urutan gambar sesuai kompetensi 

yang dicapai. 

n. Siswa mewarnai gambar matahari. 

o. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

p. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

q. Mengakhiri pembelajaran. 

3.5.1.3 Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengetahui apakah sudah ada peningkatan dari 

pada siklus sebelumnya, observasi lebih difokuskan untuk mengetahui lebih 

dalam peningkatan dalam pembelajaran. 

Observasi ini meliputi: 

a. Mengamati keterampilan guru dalam pembelajaran. 
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b. Mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

c. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung 

d. Teman kolaborasi mengevaluasi keterampilan guru dengan menggunakan 

lembar pengamatan. 

3.5.1.4 Refleksi 

a. Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus I 

b. Mengavaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I 

c. Menganalisis hasil keterampilan guru dan aktivitas siswa pada siklus I 

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk pertemuan II. 

Pertemuan II 

3.5.1.6 Perencanaan 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai  indikator. 

b. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kegiatan siswa. 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktifitas siswa. 

d. Menyiapakan media dan sumber belajar 

3.5.1.7 Pelaksanaan Tindakan 

a. Guru menyampaikan materi, tujuan,waktu, langkah-langkah pembelajaran 

dan  penilaian. 

b. Guru menggali pengetahuan siswa tentang perubahan suasana kedudukan 

matahari pada waktu pagi,siang dan sore hari dengan pertanyaan.”Anak-

anak apakah kalian pernah melihat matahari? 
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c. Siswa membaca teks pendek “Kenampakan Matahari” secara 

bersama-sama. 

d. Siswa menjawab pertanyaan tentang  teks pendek yang dibaca. 

e. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar perubahan 

suasana matahari. 

f. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar. 

g. Guru menjelaskan cara menyusun gambar. 

h. Guru memberikan gambar pada siswa untuk menyusun menjadi 

urutan yang logis. 

i. Guru menunjuk siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja 

kelompok. 

j. Secara bergantian siswa memasang/mengurutkan gambar 

menjadi urutan yang logis. 

k. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut. 

l. Guru menanamkan konsep urutan gambar sesuai kompetensi 

yang dicapai. 

m. Siswa mewarnai gambar tentang suasana perubahan matahari. 

n. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

o. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
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3.5.1.8  Observasi 

a. Mengamati keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran IPA 

melalui model Kooperatif tipe picture and picture menggunakan 

lembar pengamatan yang sudah disiapkan. 

b. Mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran IPA melalui model 

Kooperatif tipe picture and picture menggunakan lembar pengamatan 

yang sudah disiapkan 

3.5.1.9 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil dan hasil pembelajaran siklus I 

b. Menganalisis hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

siklus I 

c. Membuat daftar permasalahan dan kekurangan siklus I 

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus II 

3.5.2 Siklus kedua 

            Pertemuan I 

3.5.2.1 Perencanaan 

a. Menyusun RPP sesuai dengan indikator. 

b. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kegiatan 

siswa. 

c. Menyiapakan sumber belajar dan media. 

d. Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas 

siswa. 
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3.5.2.2 Pelaksanaan tindakan 

a. Guru mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan pembelajaran. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c. Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi.”Anak-anak 

pernahkah kalian pergi ke pantai pada waktu siang hari?” Apakah 

yang kalian rasakan?” 

d. Siswa membaca teks pendek “Adi dan Odi” secara bersama-sama. 

e. Siswa menjawab pertanyaan teks pendek yang telah dibaca. 

f. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar kegiatan tentang 

perubahan kenampakkan panas matahari. 

g. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar perubahan 

kenampakkan panas matahari. 

h. Guru menjelaskan cara menyusun gambar. 

i. Guru memberikan gambar pada siswa untuk menyusun menjadi 

urutan yang logis. 

j. Guru menunjuk siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja 

kelompok. 

k. Secara bergantian siswa memasang/mengurutkan gambar menjadi 

urutan yang logis. 

l. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 

m. Guru menanamkan konsep urutan gambar sesuai kompetensi yang 

dicapai. 

n. Siswa mewarnai gambar tentang materi. 
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o. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

p. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

q. Mengakhiri pembelajaran. 

3.5.2.3  Observasi 

a. Mengamati keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran IPA 

melalui model Kooperatif tipe picture and picture menggunakan lembar 

pengamatan yang sudah disiapkan. 

b. Mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran IPA melalui model 

Kooperatif tipe picture and picture menggunakan lembar pengamatan 

yang sudah disiapkan 

3.5.2.4 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil  pembelajaran siklus II 

b. Menganalisis hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

siklus II 

c. Membuat daftar permasalahan dan kekurangan siklus II 

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk pertemuan II 

Pertemuan II 

3.5.2.5 Perencanaan 

a. Menyusun RPP sesuai dengan indikator. 

b. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kegiatan 

siswa. 

c. Menyiapakan sumber belajar dan media. 

d. Menyiapkan lembar pengamatan keterampilan guru dan aktivitas 

siswa. 
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3.5.2.6 Pelaksanaan tindakan 

a. Guru menyampaikan materi, tujuan, waktu, langkah-langkah 

pembelajaran dan  penilaian. 

b. Guru menggali pengetahuan siswa tentang bayang-bayang matahari 

dengan pertanyaan.”Anak-anak apakah kalian pernah mengikuti 

upacara bendera?” Apakah kalian melihat bayangan tubuh kalian? 

c. Siswa membaca teks pendek “ Bayangan “ secara bersama-sama. 

d. Siswa menjawab pertanyaan tentang  teks pendek yang dibaca. 

e. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar bayang-bayang 

matahari. 

f. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar. 

g. Guru menjelaskan cara menyusun gambar. 

h. Guru memberikan gambar pada siswa untuk menyusun menjadi 

urutan yang logis. 

i. Guru menunjuk siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja 

kelompok. 

j. Secara bergantian siswa memasang/mengurutkan gambar menjadi 

urutan yang logis. 

k. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 

l. Guru menanamkan konsep urutan gambar sesuai kompetensi yang 

dicapai. 

m. Siswa menggambar bayang-bayang matahari. 
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n. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

o. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 

3.5.2.7 Observasi 

a. Mengamati keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran IPA 

melalui model kooperatif tipe picture and picture menggunakan 

lembar pengamatan. 

b. Mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe picture and picture menggunakan lembar 

pengamatan. 

3.5.2.8 Refleksi 

a. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II 

b. Menganalisis hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 

siklus II 

c. Membuat daftar permasalahan dan kekurangan siklus II 

d. Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus III 

3.6 Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Sumber Data 

3.6.1.1 Siswa 

Sumber data siswa diambil dari hasil observasi saat pelaksanaan penelitian 

siklus pertama sampai ketiga, hasil lembar kerja siswa,tes evaluasi dan 

wawancara. 
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3.6.1.2 Guru 

Sumber data guru berasal dari lembar pengamatan keterampilan guru 

mengelola pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe picture and picture. 

3.6.1.3 Data dokumen 

Sumber data dokumen diambil dari nilai awal siswa pada pertemuan 

sebelumnya, hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe picture and picture,hasil pengamatan aktivitas siswa, keterampilan 

guru dan foto. 

3.6.1.4 Catatan Lapangan 

Sumber data berupa catatan lapangan berasal dari hasil catatan 

pengamatan keterampilan guru,aktivitas siswa dan proses pembelajaran IPA 

melalui model kooperatif tipe picture and picture. 

3.6.2 Jenis data 

3.6.2.1   Data kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa kelas II dalam pembelajaran 

IPA menggunakan model kooperatif tipe picture and picture. 

3.6.2.2   Data kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi menggunakan lembar 

pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, serta catatan lapangan dalam 

pembelajaran IPA menggunakan model Kooperatif tipe picture and picture. 

3.7 Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data diantaranya: 
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3.7.1 Tehnik Tes 

Tes menurut Surapranata (2004:19) merupakan sehimpunan pertanyaan 

yang harus dijawab,dipilih, ditanggapi, dengan tujuan untuk mengukur suatu 

aspek orang yang dites tersebut. 

Sesuai pendapat (Ign Masidjo,199:38) tes merupakan suatu alat pengukur 

yang berupa serangkaian pertanyaan yang harus dijawab untuk mengukur 

kemampuan dan hasil belajar individu ataukelompok. 

http://adzjiotarbiyah.blogspot.com/2012/03/konsep-tentang-tes.html 2 April 13.18 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe picture and 

picture. tes yang digunakan dalam penelitian ini tes lembar kerja siswa dan tes 

tertulis. 

3.7.2 Tehnik Non Tes  

Teknik non tes biasanya dilakukan dengan cara wawancara, pengamatan 

secara sistematis, menyebarkan angket, ataupun menilai/mengamati dokumen-

dokumen yang ada (Sudijono,2009).  

Non tes  dilakukan untuk mengukur hasil belajar yang berkenaan dengan 

soft skill, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat dibuat atau 

dikerjakan oleh peserta didik dari apa yang diketahui atau dipahaminya 

berhubungan dengan penampilan yang dapat diamati dari pada pengetahuan dan 

proses mental lainnya yang tidak dapat diamati dengan Panca indera (Widiyoko, 

2009) 

 Berikut adalah teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini: 

http://adzjiotarbiyah.blogspot.com/2012/03/konsep-tentang-tes.html%202%20April%2013.18
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3.5.2.4.1 Observasi 

Menurut Sudijono(2009) observasi adalah cara menghimpun keterangan 

(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.  

Observasi dalam penelitian ini berisi catatan atau kumpulan data yang 

menggambarkan aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran IPA 

menggunakan model kooperatif tipe picture and picture. 

http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/makalah-evaluasi-pendidikan-non-

tes.html#ixzz2PHnAjBiQ  2 april 13.45 

3.5.2.4.2 Catatan Lapangan 

Anggoro dkk(2008:6.20) berpendapat catatan lapangan dalam suatu 

penelitian etnografi adalah presentasi narasi yang ekstensif tanpa tabel 

statistik.Penelitian etnografi menyajikan hasil penelitiannya dalam konteks natural 

dimana data dikumpulkan. Catatan yang dibuat peneliti dalam sebuah penelitian 

ini menggunakan etnografi dari lapangan.  

3.8 Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa: 

3.8.1 Kuantitatif  

Data kuantitatif menurut Anggoro dkk(2008:6.12) adalah data dengan 

menggunakan bantuan statistik, baik yang deskriptif maupun yang infersinal 

tergantung tujuannya.Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskritif dengan menentukan mean atau rerata. 

http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/makalah-evaluasi-pendidikan-non-tes.html#ixzz2PHnAjBiQ
http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/makalah-evaluasi-pendidikan-non-tes.html#ixzz2PHnAjBiQ
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a. Penyajian data kuantitatif dipaparkan dalam bentuk 

prosentase.Adapun rumus prosentase adalah: 

p = ∑n x 100% 

       N 

   Keterangan: 

   ∑n = Jumlah frekuensi muncul 

   N   = Jumlah total siswa 

   p    = Prosentase frekuensi 

b. Menentukan ketuntasan minimal 

Nilai ketuntasan adalah nilai yang menggambarkan proposi dan 

kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah 

dikontrakkan dalam pembelajaran. ( Poerwanti, 2008: 6.16). Untuk 

menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta tes dapat 

menggunakan pedoman kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran IPA yaitu 65. Hasil perhitungan 

dibandingkan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa yang 

dikelompokkanke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria 

sebagai berikut:  Tabel 3.1  

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

< 65 Tidak tuntas 

> 65 Tuntas 

 (Sumber: KKM IPA Kelas II Bawen 05 Tahun2012 ) 
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c. Menghitung Mean atau rerata 

Nilai rata-rata didapatkan dari penjumlahan nilai siswa dibagi 

jumlah siswa dikelas II dengan rumus: 

  _ 

  X = ∑X 

         ∑N 

Keterangan: 

                : nilai rata-rata 

∑ X  : jumlah semua nilai siswa 

∑ N  :  jumlah siswa 

d.   Menghitung ketuntasan klasikal    

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar 

klasikal,menggunakan rumus sebagai berikut ( Aqib, 2011:41): 

presentase  ketuntasan belajar = jumlah siswa yang tuntas  x 100 % 

            Jumlah seluruh siswa 

Hasil perhitungan ketuntasan klasikal dikelompokkan kedalam 5   

kategori yaitu sangat tinggi,tinggi,sedang,rendah dan sangat rendah, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Tingkat Keberhasilan Kategori 

       >80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 
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<20% Sangat rendah 

 

Pada penelitian ini ditentukan batas ketuntasan klasikal kategori sangat 

tinggi.Berdasar tabel kategori sangat tinggi berada pada rentang >80%, sehingga 

peneliti menetapkan kriteria ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

3.8.2 Kualitatif 

Data kualitatif berupa hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA menggunakan model Kooperatif tipe 

picture and picture, serta hasil catatan lapangan yang kemudian dijabarkan dalam 

bentuk deskritif kualitatif menurut kategori dan kriteria agar diperoleh 

kesimpulan. Dalam tahap mengolah data skor menurut Poerwanti (2008:6.9) dapat 

dilakukan langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan skor terendah 

2. Menentukan skor tertinggi 

3. Mencari Median 

4. Membagi rentan nilai menjadi 4 kategori ( sangat baik, baik, 

cukup dan kurang) 

jika:  

  R = Skor terendah 

  T = Skor tertinggi 

  n = ( T-R) + 1 

Untuk membagi rentang skor menjadi 4 kategori dapat digunakan rumus 

perhitungan kuartil. Kuartil akan membagi 4 data sama banyak untuk kuartil 
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pertama di simbolkan Q1, Kuaril kedua ( Q2 ), Kuartil ketiga (Q3), sedangkan 

kuartil keempat (Q4). 

 n1  , n2  , n3   , n4  

  q1 q2  q3 

Nilai q 1 (i = 1,2,3 ) dan n adalah banyaknya data jadi rumus untuk menentukan 

kuartil adalah: 

Qi = i (n+1 ) 

           4 

Sehingga nilai yang akan dicari adalah: 

 ) 

Keterangan: 

 = nilai yang akan dicari 

m+1 = posisi m ditambah 1 

m = pembulatan kebawah 

t =  

Maka kriteria ketuntasan sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kategori Kriteria Ketuntasan 

 

   

  

     (Herryhyanto dan Hamid, 2008 ) 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

Q3 < skor < T Sangat Baik 

Q2 < skor < Q3 Baik 

Q1 < skor < Q2 Cukup 

R   < skor < Q1 Kurang 
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Sedangkan deskritif kualitatif keterampilan guru dan aktivitas siswa sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan guru 

Q1 = kuartil pertama 

Letak Q1 = ¼ (n+1)  

= ¼ (37+1)  

 = ¼ x 38  

 = 9,5  

Q2 = median 

Letak Q2 = 2/4 (n+1) 

 = 2/4 ( 37+1) 

 = 2/4 x 38 

 = 19 

Jadi nilai Q2 adalah 19 

Letak Q3  = 2/4 (n+1)  

 = 2/4 ( 37+1)  

 =2/4 x 38  

 = 28,5 

Letak Q4 = T= 36 

b. Aktivitas siswa 

Letak Q1  = ¼ (n+1) 

 = ¼ (33+1)  
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 = ¼ x 34  

 = 8,5 

Q2 = median 

Letak Q2 = 2/4 (n+1) 

 = 2/4 (33+1) 

 = 2/4 x 34 

 = 17 

Jadi nilai Q2 adalah 17 

Q3 = kuartil kedua 

Letak Q3  = ¾ ( n+1)  

 = ¾ (33+1)  

 = ¾ x 34  

 = 25,5 

Letak Q4 =T= 32 

Deskripsi kualitatif keterampilan guru dan aktivitas siswa digambarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.4 Deskripsi Kualitatif Keterampilan guru dan Aktivitas siswa 

Rentang Kategori 

Keterampilan guru Aktivitas siswa 

28,5 < skor < 36 25,5 < skor < 32 Sangat baik 

19 < skor < 28,5 17 < skor < 25,5 Baik 

9,5 < skor < 19 8,5 < skor < 17 Cukup 

1 < skor < 9,5 1 < skor < 8,5 Kurang 
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3.9 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan untuk mengukur peningkatan kualitas pembelajaran 

IPA melalui model Kooperatif tipe picture and picture siswa kelas II SD Negeri 

Bawen 05 yaitu: 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model 

Kooperatif tipe picture and picture meningkat dengan kategori 

sekurang-kurangnya baik 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

Kooperatif tipe picture and picture meningkat dengan kriteria 

sekurang-kurangnya baik 

c. Sekurang-kurangnya 75 % siswa kelas II SD Negeri Bawen 05 

mengalami ketuntasan hasil belajar individual sebesar > 65 

dalam pembelajaran IPA. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I  

4.1.1.1 Perencanaan Siklus I  

Sebelum pelaksanaan siklus I peneliti menyusun rencana pembelajaran 

tematik IPA materi Kedudukan Matahari melalui metode Kooperatif tipe picture 

and picture. Peneliti juga membuat lembar evaluasi berisi soal yang sesuai  materi 

untuk mengetahui penerapan metode Kooperatif tipe picture and picture dalam 

pelajaran IPA,lembar diskusi kelompok terdiri dari materi pembelajaran 

kedudukan matahari yang diselesaikan siswa secara diskusi dengan teman satu 

kelompok dan dijadikan bahan untuk dipaparkan di depan kelas,sedangkan lembar 

observasi merupakan lembar penilaian observer (pengamat) terhadap pelaksanaan 

pembelajaran mencakup pengamatan keterampilan guru dan aktivitas siswa. 

Peneliti menyiapkan media yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 

4.1.1.2 Pelaksanaan tindakan siklus I  

 Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di SDN Bawen 05. Pelaksanaan 

meliputi pertemuan I dan II. Pertemuan I pada hari Rabu, tanggal 29 Mei 2013 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan pertemuan II tanggal 31 Mei 

2013.Adapun pelaksanaan siklus I pertemuan I dan II sama namun yang 

membedakan adalah materi pembelajaran.  
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Kegiatan pertemuan I Tema Peristiwa standar kompetensi:Bahasa Indonesia 

7.Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam 

hati. IPA 4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan 

sehari-hari. SBK 9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa. Kompetensi Dasar: 

Bahasa Indonesia 7.1 Membaca nyaring teks(15-20 kalimat) dengan 

memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. IPA 4.1 Mengidentifikasi 

kenampakan matahari pada pagi,siang dan sore hari. SBK 9.1 Mengespresikan 

diri melalui gambar ekspresi. Indikator pembelajaran: Bahasa Indonesia 7.1.1 

Menjawab atau mengajukan pertanyaan dari isi teks yang dibaca. IPA 4.1.1 

Menjelaskan perubahan kedudukan matahari (pagi,siang dan sore) 4.1.1.2 

Menjelaskan perbedaan kenampakan suasana kedudukan matahari (pagi,siang dan 

sore) SBK 9.1.1 Membuat gambar ekspresi berbagai obyek imajianatif melalui 

unsur rupa dan perpaduannya dari alam sekitar.Kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut: 

4.1.1.2.1 Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal guru mengkondisikan kesiapan siswa, memotivasi 

siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan cara 

belajar menggunakan model Kooperatif tipe picture and picture dilanjutkan 

dengan memberi apersepsi berupa pertanyaan: “Anak-anak gambar apa yang ibu 

bawa? Kenapa bisa terjadi?” 

4.1.1.2.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti meliputi Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. Dalam 

kegiatan inti guru menyuruh siswa membaca teks pendek secara bersama-sama 
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serta menjawab pertanyaan dari teks bacaan “ Matahari”.Guru menunjukkan 

gambar tentang kedudukan matahari (pagi,siang dan sore),selanjutnya guru dan 

siswa bertanya jawab tentang materi serta menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi kedudukan matahari. Guru menjelaskan cara menyusun urutan 

gambar kedudukan matahari kemudian memberikan gambar kedudukan matahari 

pada siswa untuk menyusun menjadi urutan yang logis,siswa diminta berpasangan 

dengan teman sebangku kemudian siswa berdiskusi untuk memikirkan 

jawabannya, siswa dalam kelompok diskusi menyusun gambar kedepan kelas 

serta guru menanyakan alasan dari gambar tersebut, kemudian siswa mewarnai 

gambar matahari. Siswa bersama guru mengklarifikasi materi yang belum 

dipahami siswa,Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 

4.1.1.2.3 Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru memberikan soal evaluasi kepada siswa serta 

memberikan tugas pekerjaan rumah. Guru menutup pelajaran dengan 

menyimpulkan kembali materi yang telah dipelajari. 

4.1.1.3 Pengamatan siklus I 

4.1.1.3.1 Deskripsi Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

 Berdasarkan hasil pengamatan langsung guru dalam mengelola 

pembelajaran melalui model Kooperatif tipe picture and picture maka diperoleh 

data hasil pengamatan sebagai berikut: 
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     Tabel 4.1 

  Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Kelas II Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kategori Siklus 

P I P II 

1 Membuka Kegiatan Pembelajaran 2 3 

2 Mengajukan pertanyaan kepada siswa 2 2 

3 Menjelaskan materi dan cara menyusun 

picture and picture 

2 3 

4 Menyajikan gambar matahari 2 3 

5 Menyediakan alat peraga 2 3 

6 Memotivasi siswa 2 2 

7 Mengajak siswa terlibat dalam diskusi 2 2 

8 Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa 2 2 

9 Menutup kegiatan pembelajaran 2 2 

 Jumlah 18 22 

 Presentase 50% 61,11% 

 Rata-rata 2 2,4 

 Kategori Cukup Baik 
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Diagram 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

 Berdasarkan tabel dan diagram di atas, ada 9 indikator yang diamati 

dengan hasil sebagai berikut: 

 Hasil pengamatan keseluruhan keterampilan guru dalam pertemuan I 

adalah 18 rata-rata nilai 2 presentase 50% dengan kategori cukup artinya Siklus I 

pertemuan I masih belum sepenuhnya sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 Hasil pertemuan II menunjukkan jumlah skor 20 rata-rata nilai 2,4 

presentase 61,11% termasuk dalam kategori baik, tetapi masih perlu diperbaiki 

agar siklus berikutnya mendapatkan hasil yang diharapkan. 

4.1.1.3.2 Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

 Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dalam tabel 

berikut ini: 
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     Tabel 4.2 

    Data Hasil Pengamatan 

   Rekap Aktivitas Siswa Kelas II Siklus I 

No Indikator Aktivitas Siswa 

Perolehan skor Jumlah 

total 

skor 

Rata- 

rata 

Skor 1 2 3 4 

1 Menanggapi apersepsi(Visual 

activities) 
6 11 2 -     34 1.88 

2 Memperhatikan penjelasan 

guru(Listening activities) 
5 10 3 - 34 1.88 

3 
Mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan guru(Oral 

activities) 

5 9 4 - 35 1,94 

4 
Mengurutkan gambar menjadi 

urutan yang logis(Motor 

activities) 

4 9 5 - 37 2,05 

5 Aktif dalam menyusun 

gambar(Emotional activities) 
5 11 2 - 33 1.83 

6 
Keberanian dalam 

mengemukakan pendapat dan alas 

an(Oral activities) 

2 3 11 2 49 2.72 

7 Menampilkan hasil kerja dan 

mengerjakan soal evaluasi(Mental 

activities) 

3 4 10 1 45 2.50 

8 Menggambar dan 

mewarnai(Drawing activities) 

5 8 5 - 36 2.00 

Jumlah Skor yang diperoleh 303 

Rata-rata skor 16.80 

Presentase 52,50% 

Kriteria Cukup 
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Diagram 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aktivitas siswa diamati oleh 

teman sejawat dengan menggunakan instrument. 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran siklus I dengan hasil yang dicapai jumlah skor 303 rata-rata skor 

16,8 presentase 52,50% kategori cukup.  

4.1.1.3.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar IPA siswa kelas II melalui model Kooperatif tipe picture and 

picture menunjukkan nilai sebagai berikut: 

   Tabel 4.3 Hasil Belajar Siklus I 

No Nama Siswa Siklus I 

P I P II 

1 A K 60 80 

2 C N 67 67 

3 F F 60 60 

4 R 73 73 

5 W E S 80 80 

6 A K D 67 77 

7 D 67 67 

8 B O 67 80 
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9 F A R 40 60 

10 I F 60 67 

11 R V A 67 67 

12 R S W 40 70 

13 S S 67 70 

14 S D P 40 40 

15 U A R 80 80 

16 G  S 40 40 

17 R  A  P 80 80 

18 K I 60 60 

Rata-rata 62 68 

 

   

 

   Diagram 4.3 Hasil Belajar IPA siklus I 

Berdasarkan diagram di atas, nilai rata-rata kelas pada pertemuan I adalah 

62, siswa tuntas sebanyak 10 tidak tuntas 8. Sedangkan pada pertemuan II nilai 

rata-rata kelas 68  siswa tuntas 13 tidak tuntas 5. Siswa tuntas mendapat nilai 
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diatas 65  sebanyak 13 siswa dengan nilai tertinggi 80 terendah 40.Hasil belajar 

siklus I sudah baik,tetapi belum meningkat signifikan dan masih terdapat 5 siswa 

belum mencapai KKM (65). 

4.1.1.4 Refleksi Siklus I 

Peneliti berdiskusi dengan teman sejawat untuk mengetahui keberhasilan 

dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran siklus I. 

 4.1.1.3.4.1 Keberhasilan: 

1) Pembelajaran telah terlaksana dengan sistematis sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Adanya alat peraga yang membantu siswa dalam memahami materi 

Kedudukan Matahari (Pagi, Siang dan Sore) 

3) Penggunaan model Kooperatif tipe picture and picture dapat 

meningkatkan minat dan keberanian siswa dalam pembelajaran 

4) Dengan adanya kelompok membantu siswa untuk bertanya kepada 

teman-temannya yang belum paham (tutor sebaya). 

4.1.1.3.4.2 Kekurangan 

1) Nilai rata-rata kelas baru mencapai 68 belum 75. 

2) Masih ada 5 siswa belum tuntas dari 18 siswa 

3) Guru belum bisa mengkondisikan secara maksimal saat diskusi 

kelompok. 

4) Motivasi dan dorongan yang diberikan kepada siswa sangat 

kurang, karena guru lebih sibuk membimbing siswa dalam 

kelompok. 
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5) Guru dalam memberi petunjuk tugas berkelompok kurang jelas 

sehingga membuat siswa kebingungan. 

6) Guru membimbing siswa dalam kelompok belum menyeluruh 

masih berpusat pada salah satu kelompok. 

7) Pengelolaan waktu kurang efektif terlihat waktu berakhirnya 

pelajaran maju 15 menit dari waktu yang telah ditetapkan. 

Dari kolaborasi dengan tim peneliti,maka pada siklus I ditemukan 

beberapa efektifitas pembelajaran IPA sebagai berikut: (1) guru kurangdapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran diskusi kelompok, (2) keaktifan 

siswa dalam pembelajaran mulai nampak,dengan ditunjukkan oleh kemampuan 

siswa melakukan kegiatan pembelajaran model kooperatif tipe picture and 

picture, (3) Timbul semangat siswa dalam diskusi kelompok. Pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I kurang baik, sehingga perlu diadakkan siklus II. 

4.1.1.5 Revisi 

Berdasarkan refleksi pada pembelajaran siklus I, ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki oleh peneliti untuk melaksanakan siklus II antara lain: 

1) Dalam penyampaian apersepsi harus dapat menggunakan kata-kata yang 

menarik minat siswa dan suara intonasi harus jelas agar siswa mengerti dan 

paham. 

2) Membuat hubungan materi yang satu dengan yang lain, adanya keterkaitan 

antar materi. 

3) Guru harus lebih bisa mengkondisikan siswa saat akan berdikusi. 
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4) Guru harus lebih meningkatkan keterampilan mengelola kelas sehingga 

suasana pembelajaran dapat berjalan secara kondusif. 

5) Dalam membimbing diskusi kelas, guru harus secara menyeluruh tidak 

hanya terfokus pada satu kelompok saja. 

6) Guru harus lebih disiplin dalam mengatur waktu sesuai dengan perencanaan. 

7) Guru harus bisa membangkitkan keberanian siswa untuk menjawab 

pertanyaan atau menanggapi hasil diskusi kelompok lain. 

8) Memberikan bimbingan lebih pada siswa yang tidak tuntas dengan 

mengulang materi yang lalu. 

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

4.1.2.1 Perencanaan Siklus II 

 Berdasarkan hasil refleksi dan masalah pada siklus I, kemudian peneliti 

mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan masalah.Peneliti melihat 

kembali efektivitas pengerjaan lembar kerja diskusi kelompok, media gambar 

kedudukan matahari( pagi,siang dan sore) dan cara penyampaian yang 

efektif.Peneliti memeriksa dan menyiapkan rencana pembelajaran tematik,lembar 

diskusi kelompok,lembar evaluasi, lembar observasi keterampilan guru serta 

aktivitas siswa untuk siklus II. Peneliti juga memeriksa kembali media dan 

prasarana yang diperlukan sebagai penunjang pembelajaran. 

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Pelaksanaan Siklus II meliputi pertemuan I dan II. Pertemuan I pada hari 

Rabu, tanggal 05 Juni 2013 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit sedangkan 

pertemuan II tanggal 07 Juni 2013.Adapun pelaksanaan Siklus II pertemuan I dan 
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II sama namun yang membedakan adalah materi pembelajaran.Standar 

kompetensi: Bahasa Indonesia 7.Memahami ragam wacana tulis dengan membaca 

nyaring dan membaca dalam hati. IPA 4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh 

matahari dalam kehidupan sehari-hari. SBK 9. Mengekspresikan diri melalui seni 

rupa. Kompetensi Dasar: Bahasa Indonesia 7.1 Membaca nyaring teks(15-20 

kalimat) dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. IPA 4.1 

Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi,siang dan sore hari. SBK 9.1 

Mengespresikan diri melalui gambar ekspresi. Indikator pembelajaran: Bahasa 

Indonesia 7.1.1 Menjawab atau mengajukan pertanyaan dari isi teks yang dibaca. 

IPA 4.1.2 Membedakan panas yang dipancarkan matahari (pagi,siang dan sore) 

4.1.3 Menceritakan adanya hubungan antara kedudukan matahari dengan bayang-

bayang yang dihasilkan SBK 9.1.1 Membuat gambar ekspresi berbagai obyek 

imajianatif melalui unsur rupa dan perpaduannya dari alam sekitar.Kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut: 

4.1.2.2.1 Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal guru mengkondisikan kesiapan siswa, memotivasi 

siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan cara 

belajar menggunakan model Kooperatif tipe picture and picture dilanjutkan 

dengan memberi apersepsi berupa pertanyaan: “Anak-anak pernahkah kalian pergi 

ke pantai pada waktu siang hari?” Apakah yang kalian rasakan?” 

4.1.1.2.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti meliputi Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. Dalam 

kegiatan inti guru menyuruh siswa membaca teks pendek secara bersama-sama 
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serta menjawab pertanyaan dari teks bacaan “ Adi dan Odi ”.Guru menunjukkan 

gambar tentang kedudukan matahari (pagi,siang dan sore),selanjutnya guru dan 

siswa bertanya jawab tentang materi serta menggali pengetahuan awal siswa 

tentang materi kedudukan matahari. Guru menjelaskan cara menyusun urutan 

gambar kedudukan matahari kemudian memberikan gambar kedudukan matahari 

pada siswa untuk menyusun menjadi urutan yang logis,siswa diminta berpasangan 

dengan teman sebangku kemudian siswa berdiskusi untuk memikirkan 

jawabannya, siswa dalam kelompok diskusi menyusun gambar kedepan kelas 

serta guru menanyakan alasan dari gambar tersebut, kemudian siswa mewarnai 

gambar matahari. Siswa bersama guru mengklarifikasi materi yang belum 

dipahami siswa,Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 

4.1.2.2.3 Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru memberikan soal evaluasi kepada siswa serta 

memberikan tugas pekerjaan rumah. Guru menutup pelajaran dengan 

menyimpulkan kembali materi yang telah dipelajari. 

4.1.2.3 Pengamatan siklus II 

4.1.2.3.1 Deskripsi Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

 Berdasarkan hasil pengamatan langsung guru dalam mengelola 

pembelajaran melalui model Kooperatif tipe picture and picture maka diperoleh 

data hasil pengamatan sebagai berikut: 
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     Tabel 4.4 

  Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Kelas II Siklus II 

 

   

No. Kategori Siklus 

P I P II 

1 Membuka Kegiatan Pembelajaran 3 3 

2 Mengajukan pertanyaan kepada siswa 3 3 

3 Menjelaskan materi dan cara menyusun 

picture and picture 

3 3 

4 Menyajikan gambar matahari 3 3 

5 Menyediakan alat peraga 3 3 

6 Memotivasi siswa 2 3 

7 Mengajak siswa terlibat dalam diskusi 3 3 

8 Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa 2 3 

9 Menutup kegiatan pembelajaran 2 3 

 Jumlah 24 27 

 Presentase 66,66% 75% 

 Rata-rata 2,6 3 

 Kategori Baik Baik 
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  Diagram 4.4 Hasil Observasi keterampilan guru 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, ada 9 indikator yang diamati 

dengan hasil sebagai berikut: 

 Hasil pengamatan keseluruhan keterampilan guru dalam pertemuan I 

adalah 24 rata-rata nilai 2,6 presentase 66,66 % dengan kategori baik artinya 

Siklus II pertemuan I sudah baik tetapi masih perlu diperbaiki agar siklus 

berikutnya mendapatkan hasil yang diharapkan. 

 Hasil pertemuan II menunjukkan jumlah skor 27 rata-rata nilai 3 

presentase 75 % termasuk dalam kategori baik, dan sudah sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. 

4.1.2.3.2 Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

 Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dalam tabel 

berikut ini: 
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     Tabel 4.5 

    Data Hasil Pengamatan 

    Rekap Aktivitas Siswa Kelas II siklus II 

No Indikator Aktivitas Siswa 

Perolehan skor Jumlah 

total 

skor 

Rata- 

rata 

Skor 1 2 3 4 

1 Menanggapi apersepsi(Visual 

activities) 
- 6 12 -     48 2.66 

2 Memperhatikan penjelasan 

guru(Listening activities) 
- 4 11 3 53 2.94 

3 
Mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan guru(Oral 

activities) 

- 5 9 4 52 2.88 

4 
Mengurutkan gambar menjadi 

urutan yang logis(Motor 

activities) 

- 2 7 9 61 3,38 

5 Aktif dalam menyusun 

gambar(Emotional activities) 
- 4 10 4 54 3.00 

6 
Keberanian dalam 

mengemukakan pendapat dan alas 

an(Oral activities) 

- 2 11 5 57 3.16 

7 Menampilkan hasil kerja dan 

mengerjakan soal evaluasi(Mental 

activities) 

- 2 9 7 59 3.27 

8 Menggambar dan 

mewarnai(Drawing activities) 

- 3 9 6 57 3.16 

Jumlah Skor yang diperoleh 441 

Rata-rata skor 24,45 

Presentase 76% 

Kriteria Baik 

 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aktivitas siswa diamati oleh 

teman sejawat dengan menggunakan instrument. 
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Tabel diatas menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran siklus II dengan hasil yang dicapai jumlah skor 441 rata-rata skor 

24,45 presentase 76 % kategori baik.  

4.1.2.3.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar IPA siswa kelas II melalui model Kooperatif tipe picture and 

picture menunjukkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siklus II 

No Nama Siswa Siklus II 

P I P II 

1 A K 67 80 

2 C N 77 80 

3 F F 60 60 

4 R 77 80 

5 W E S 80 90 

6 A K D 77 80 

7 D 67 77 

8 B O 67 77 

9 F A R 60 60 

10 I F 67 90 

11 R V A 67 70 

12 R S W 67 77 

13 S S 67 90 

14 S D P 60 67 

15 U A R 77 80 

16 G  S 60 60 

17 R  A  P 77 80 

18 K I 60 70 

Rata-rata 68,5 76 
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   Diagram 4.5 Hasil belajar siswa siklus II 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, nilai rata-rata kelas pada pertemuan 

I adalah 68,5, siswa tuntas sebanyak 13 tidak tuntas 5. Sedangkan pada pertemuan 

II nilai rata-rata kelas 76  siswa tuntas 15 tidak tuntas 3. Siswa tuntas mendapat 

nilai diatas 65  sebanyak 15 siswa dengan nilai tertinggi 90 terendah 60.Hasil 

belajar siklus II sudah baik dan meningkat signifikan walaupun  masih terdapat 3 

siswa belum mencapai KKM (65). 

4.1.2.4 Refleksi Siklus II 

Hasil pengamatan dengan teman sejawat disimpulkan bahwa secara umum 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II telah dapat dinyatakan berhasil 

dan sesuai dengan tujuan.Penelitian hanya sampai pada siklus II karena sudah 

meningkat signifikan 75 % yaitu dari rata-rata kelas 68,5 menjadi 76 apabila 

ditemukan kelemahan pada siklus II akan diadakan perbaikan pada kesempatan 

lain..Selanjutnya, hasil pengumpulan data, hasil pengamatan dan temuan selama 
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pelaksanaan siklus I sampai Siklus II dijadikan dasar pembuatan laporan hasil 

penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 

     

 

 

Diagram 4.6 Data Rekap Siklus I dan II 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Peningkatan kualitas pembelajaran IPA melalui model Kooperatif tipe 

picture and picture diterapkan pada kelas II. Rasionalnya, kelas II merupakan 

kelas yang belum dapat memahami konsep secara mendalam sehingga harus 

diberikan suatu media dengan gambar agar dapat mengidentifikasi aspek-aspek 

pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang diajar guru dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diperoleh data sebagai 

berikut: 
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4.2.1 Hasil Observasi Keterampilan guru 

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA 

menggunakan model Kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa 

jumlah perolehan skor seluruh indikator pada siklus I pertemuan I dan II adalah 

22 dengan kategori baik, sedangkan siklus II pertemuan I dan II 27 kategori baik. 

Pada indikator pertama yaitu keterampilan membuka pelajaran skor yang 

diperoleh guru sudah baik. Pada siklus I dan II skor 3 kategori baik. 

Sedangkan pada indikator kedua tentang keterampilan bertanya pada 

siklus I mendapat skor 2 kriteria cukup siklus II skor 3 baik. 

Indikator ketiga keterampilan menjelaskan siklus I dan II skor 3 kategori 

baik. 

Pada indikator keempat keterampilan mengadakan variasi hasil skor siklus 

I dan II 3 dengan kategori baik. 

Indikator kelima keterampilan mengelola kelas siklus I dan II mendapat 

skor 3 kategori baik. 

Indikator keenam keterampilan memberikan penguatan pada siklus I skor 

2 kategori cukup dan siklus II skor 3 kategori baik. 

Sama halnya, indikator ketujuh keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil siklus I skor 2 kategori cukup dan siklus II skor 2 kategori baik. 

Pada indikator kedelapan keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan siklus I skor 2 kategori cukup dan siklus II skor 3 kategori baik. 

Sedangkan indikator kesembilan keterampilan menutup pelajaran skor 2 

kategori cukup pada siklus I dan skor 3 kategori baik siklus II. 
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4.2.2 Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Pada pembelajaran IPA dengan materi kedudukan matahari, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa diikuti penyajian 

informasi tentang materi kegiatan yang akan dilakukan.Siswa dibagi dalam 

kelompok belajar serta bimbingan guru. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

menunjukkan hasil kategori baik.Berdasarkan observasi pada siklus I dan II rekap 

aktivitas siswa siklus I rata-rata skor 16,80 kategori cukup kemudian siklus II 

meningkat rata-rata skor 24,45 dengan kategori baik. Untuk lebih jelas akan 

disajikan dalam bentuk diagram berikut ini:  

 

Diagran 4.7 Aktivitas siswa 

4.2.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa pada keadaan awal (tes awal) sebelum pembelajaran 

Kooperatif tipe picture and picture dilaksanakan, nilai rata-rata siswa 62. Setelah 

penggunaan model Kooperatif tipe picture and picture pada keadaan akhir (tes 

akhir) nilai rata-rata siswa 76 terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Hal 

tersebut ada kesesuaiannya dengan yang diutarakan Jhonson& Jhonson bahwa, 

dalam pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture siswa akan lebih mudah 

memahami konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan secara 
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berkelompok. Sofyan (2012: 16) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penerapan pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture dalam pembelajaran 

Biologi/IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu,model pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran inovatif,afektif dan kreatif karena 

melalui berkelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa.(Jhonson&Jhonson). 

4.2.4 Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa melalui implementasi model Picture and Picture pada siswa kelas II 

SDN Bawen 05. Adapun implikasi hasil penelitian tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut: 

4.2.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian melalui model Picture and Picture, peneliti sebagai guru SD 

akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal untuk diterapkan 

pada saat mengajar nantinya. 

4.2.4.2 Bagi Guru 

Penelitian ini akan menginspirasikan guru untuk melakukan pembelajaran 

yang inovatif salah satunya dengan menerapkan model Picture and Picture dalam 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA. Selain itu juga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan guru tentang metode mengajar, 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mengajar, meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran yang sesuai.  
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4.2.4.3 Bagi Siswa 

Melalui model Picture and Picture ini akan menambah semangat dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Siswa dapat melatih maupun 

mengingat dan mengekpresikan gambar dengan baik sehingga pembelajaran 

terasa mudah, dapat meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

4.2.4.4 Bagi Lembaga 

Melalui model Picture and Picture dapat memberikan kontribusi bagi 

sekolah untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas khususnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SD 

serta dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap aktivitas siswa, keterampilan 

guru dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA melalui model 

Kooperatif tipe picture and picture diperoleh hasi sebagai berikut: 

a. Model Kooperatif tipe picture and picture meningkatkan 

keterampilan guru hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 

keterampilan guru pada setiap siklusnya, siklus I skor 22 kategori 

baik siklus II skor 27 kategori baik 

b. Model Kooperatif tipe picture and picture meningkatkan aktivitas 

siswa ditunjukkan dengan peningkatan siklus I jumlah rata-rata 

skor 15 kategori baik siklus II skor 18 kategori baik. 

c. Model Kooperatif tipe picture and picture meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan peningkatan ketuntasan klasikal pada siklus I 

pertemuan I 56% siswa yang tuntas meningkat pertemuan II 72 %, 

siklus II pertemuan I tuntas sebanyak 72 % meningkat pertemuan 

II 83 %. 

d. Model Kooperatif tipe picture and picture meningkatkan kualitas 

pembelajaran hal ini ditunjukkan dengan peningkatan keterampilan 

guru,aktivitas siswa serta hasil belajar. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan diatas, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Dalam pembelajaran seorang guru perlu mengikuti perkembangan informasi  

khususnya mengenai penggunaan pendekatan, model, model, dan strategi 

pembelajaran yang terbaru, sehingga guru dapat menerapkannya di kelas dan 

diharapkan mampu mengadakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

yang mampu memotivasi keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

b. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menggunakan berbagai macam media 

pembelajaran yang bervariasi untuk memudahkan siswa mempelajari materi. 

c. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa harus berani aktif serta mampu untuk 

memberikan pendapat atau argumen. 

d. Dalam pendekatan Picture and Picture memerlukan perencanaan waktu 

yang lama agar dapat meningkatkan keaktifan siswa secara optimal. 

e. Penelitian tindakan dengan model Picture and Picture ini hendaknya dapat 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

selanjutnya maupun dikembangkan lagi sehingga kualitas pembelajaran 

dapat meningkat. 
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LAMPIRAN 1 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN DALAM PEMBELAJARAN IPA 

MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

DI KELAS II SDN BAWEN 05 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Sumber 

data 

Alat/ 

Instrumen 

Pengumpul 

data 

1. Keterampila

n guru 

Dalam 

pembelajara

n 

IPA melalui 

model 

Kooperatif 

tipe 

Picture and 

picture 

1. Membuka kegiatan 

pembelajaran 

2. Mengajukan 

pertanyaan kepada 

siswa 

3. Menjelaskan materi 

dan cara menyusun 

picture and picture. 

4. Menyajikan gambar 

matahari 

5. Menyediakan alat 

peraga 

6. Memotivasi siswa 

7. Mengajak siswa 

terlibat dalam diskusi 

8. Melakukan kegiatan 

bertanya kepada siswa 

9. Menutup kegiatan 

pembelajaran. 

1. Guru 

2. Foto 

3.Catatan 

Lapangan 

1.Lembar 

   observasi 

2. Aktivitas 

Siswa 

1. Menanggapi 

apersepsi 

2. Memperhatikan 

penjelasan  guru 

3. Mengajukan 

pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan 

guru 

4.Mengurutkan gambar 

menjadi urutan yang 

logis 

5. Aktif dalam 

menyusun gambar 

1. Siswa 

2. Foto 

3.Catatan 

Lapangan 

3. Lembar 

    Kerja 

siswa 

4. Lembar     

evaluasi 

1.Lembar  

observasi 
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6. Keberanian dalam 

mengemukakan 

pendapat dan alasan 

7. Menampilkan hasil 

kerja dan mengerjakan 

tugas evaluasi 

8.Menggambar dan 

mewarnai 

3. Hasil Belajar 

Siswa 

1. Menjawab 

pertanyaan dari  isi 

teks 

2. Menyebutkan 

kedudukan matahari. 

3. Memahami 

perubahan kedudukan 

matahari 

4. Membedakan panas 

yang dipancarkan 

matahari (pagi,siang 

dan sore) 

5. Menjelaskan 

hubungan kedudukan 

matahari dengan 

bayang-bayang 

6. Mewarnai serta 

membuat gambar 

kedudukan matahari 

1.Siswa 

2.Hasil 

Penilaian 

tertulis 

Tes Tertulis 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR INDIKATOR KETERAMPILAN GURU 

DAN AKTIVITAS SISWA   
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PEDOMAN PENERAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL  

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

KELAS II SDN BAWEN 05 

Keterampilan 

Dasar Mengajar 

Sintaks kooperetif tipe 

picture and picture 

Indikator Keterampilan 

guru 

Dalam pembelajaran IPA 

Melalui Model Kooperatif 

tipe picture and picture 

dikelas II SDN Bawen 05 

1.Keterampilan 

Membuka 

Pelajaran 

 

2.Keterampilan 

Bertanya 

 

3.Keterampilan 

Menjelaskan 

 

4.Keterampilan 

Mengadakan 

Variasi 

 

5.Keterampilan 

Mengelola Kelas 

 

6.Keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil 

 

7.Keterampilan 

mengajar 

kelompok kecil 

dan perorangan 

 

8.Keterampilan 

Memberi 

Penguatan 

 

9.Keterampilan 

Menutup 

Pelajaran 

1. Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2. Menyajikan materi sebagai 

pengantar. 

3. Guru menunjukkan/ 

memperlihatkan gambar-

gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi. 

4. Guru menunjuk/ 

memanggil siswa secara 

bergantian memasang/ 

mengurutkan gambar-gambar 

menjadi urutan yang logis . 

5. Guru menanyakan alasan/ 

dasar pemikiran urutan 

gambar tersebut. 

6. Dari alasan / urutan 

gambar tersebut guru mulai 

menanamkan konsep / materi 

yang sesuai dengan 

kompetensi yang ingin 

dicapai. 

7.  Kesimpulan/rangkuman 

1. Membuka kegiatan 

pembelajaran(Keterampilan 

membuka) 

2. Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa(Keterampilan 

bertanya) 

3. Menjelaskan materi dan 

cara menyusun picture and 

picture(Keterampilan 

menjelaskan). 

4. Menyajikan gambar 

matahari(Keterampilan 

mengadakan variasi) 

5. Menyediakan alat 

peraga(Keterampilan 

mengelola kelas) 

6. Memotivasi 

siswa(Keterampilan 

memberi penguatan) 

7. Mengajak siswa terlibat 

dalam diskusi(Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

8. Melakukan kegiatan 

bertanya kepada 

siswa(Keterampilan 

bertanya) 

9.Menutup kegiatan 

pembelajaran.(Keterampilan 

menutup pelajaran) 



94 
 

 

 

PEDOMAN PENERAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL  

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

DI KELAS II SDN BAWEN 05 

 

Aktivitas siswa Sintaks Kooperatif tipe 

picture and picture 

Indikator aktivitas 

siswa dalam 

pembelajaran IPA 

Melalui Model 

Kooperatif Tipe 

Picture and Picture di 

Kelas II SDN Bawen 

05 

1. Visual activities 

 

2. Listening activities 

 

3. Motor activities 

 

4. Oral activities 

 

5. Mental activities 

 

6.Emotional activities 

 

7. Drawing activities 

1. Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2. Menyajikan materi 

sebagai pengantar. 

3. Guru menunjukkan/ 

memperlihatkan gambar-

gambar kegiatan 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru menunjuk/ 

memanggil siswa secara 

bergantian memasang/ 

mengurutkan gambar-

gambar menjadi urutan 

yang logis . 

5. Guru menanyakan 

alasan/ dasar pemikiran 

urutan gambar tersebut. 

6. Dari alasan / urutan 

gambar tersebut guru 

mulai menanamkan 

konsep / materi yang 

sesuai dengan 

kompetensi yang ingin 

dicapai. 

7.Kesimpulan/rangkuman 

1.Menanggapi 

apersepsi(Visual 

activities) 

2.Memperhatikan 

penjelasan 

guru(Listening 

activities) 

3.Mengajukan 

pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan 

guru(Oral activities) 

4.Mengurutkan 

gambar menjadi urutan 

yang logis(Motor 

activities) 

5.Aktif dalam 

menyusun 

gambar(Emotional 

activities) 

6.Keberanian dalam 

mengemukakan 

pendapat dan alas 

an(Oral activities) 

7.Menampilkan hasil 

kerja dan mengerjakan 

tugas evaluasi(Mental 

activities) 

8.Menggambar dan 

mewarnai(Drawing 

activities) 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU, 

AKTIVITAS SISWA DAN CATATAN LAPANGAN 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL  

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

DI KELAS II SDN BAWEN 05 

 

Nama Guru  : Henny Kiswanti 

Nama SD  : SD Negeri Bawen 05 

Kelas / Semester : II / 2 

Materi   : 

Hari / Tanggal  : 

Petunjuk  :  

1. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan 

indicator pengamatan  

2. Skor penilaian keterampilan guru 

a. 4 : apabila ada 4 deskriptor yang muncul 

b. 3 : apabila ada 3 deskriptor yang muncul 

c. 2 : apabila ada 2 deskriptor yang muncul 

d. 1 : apabila ada 1 deskriptor yang muncul 

3. Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor dituliskan dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka 

kegiatan pelajaran 

1. Memberikan apersepsi 

2. Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 

3. Menarik perhatian siswa 

4. Mengkondisikan siswa 
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2  Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

1. Mengajukan pertanyaan 

sesuai materi 

2. Mengajukan pertanyaan 

secara singkat dan jelas 

3. Memberikan pertanyaan 

secara klasikal 

4. Memberikan waktu untuk 

berfikir 

    

3 Menjelaskan 

materi dan cara 

menyusun picture 

and picture 

1. Menjelaskan sesuai materi 

pelajaran 

2. Menjelaskan langkah kerja 

menyusun picture and 

picture 

3. Menjelaskan materi yang 

berhubungan dengan materi 

lain. 

4. Memberikan penekanan 

pada materi penting. 

    

4 Menyajikan 

gambar tentang 

matahari 

1. Menyajikan gambar yang 

sesuai materi 

2. Penyajian gambar menarik 

3. Menyajikan petunjuk 

menyusun gambar dengan 

benar 

4. Melibatkan siswa dalam 

menyusun gambar. 

    

5 Mentediakan alat 

peraga 

1. Menyediakan alat peraga 

sesuai materi 

2. Menyediakan alat peraga 

yang menarik dan jelas. 
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3. Menyediakan alat peraga 

sesuai tujuan pembelajaran 

4. Melibatkan siswa dalam 

menyediakan alat peraga 

6 Memotivasi siswa 1. Memberikan motivasi 

kepada siswa 

2. Memberikan penguatan 

secara verbal 

3. Memberikan penguatan 

dengan mendekati siswa. 

4. Memberikan penguatan 

berupa sentuhan kepada 

siswa. 

    

7 Mengajak siswa 

terlibat dalam 

diskusi 

1. Menjelaskan petunjuk kerja 

kegiatan diskusi dalam 

pembelajaran 

2. Mengajak siswa dalam 

kegiatan diskusi. 

3. Memberikan waktu kepada 

siswa dalam kegiatan 

diskusi 

4. Mengajak seluruh siswa 

terlibat dalam pembelajaran. 

    

8 Melakukan 

kegiatan bertanya 

kepada siswa 

1. Mengungkapkan pertanyaan 

dengan jelas 

2. Adanya pemberian 

informasi/acuan saat 

bertanya                 

3. Memberikan waktu berfikir 

4. Adanya pemindahan giliran 
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menjawab bagi siswa 

9 1. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

1. Memberikan umpan balik 

materi yang dipelajari 

2. Guru bersama siswa 

membuat kesimpulan 

3. Memberikan evaluasi 

4. Memberikan tindak lanjut 

berupa penugasan. 

    

       

       

Jumlah skor=.........................., kategori: ................................... 

 

Kriteria Penilaian : 

R : Skor Terendah = 0 

T : Skor Tertinggi = 36 

n : Banyak data 

n = ( T – R) + 1 

   = (36-0) + 1 

   = 37 

Jadi diperoleh data: 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,

26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36 

Q1 = kuartil pertama 

Letak Q1 = ¼ (n+1)   

 = ¼ (37+1)   

 = ¼ x 38   

 = 9,5  

Q2 = median 

Letak Q2  = 2/4 (n+1) 

 = 2/4 ( 37+1) 

 = 2/4 x 38 

 = 19 

Jadi nilai Q2 adalah 19 
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Q3 = kuartil kedua 

Letak K3 = 2/4 (n+1)   

= 2/4 ( 37+1)  

=2/4 x 38   

= 28,5 

Letak Q4 = T = 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Bawen,       Mei  2013 

        Observer 

 

 

 

        Rusmiyati, S.Pd 

        NIP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

28,5 < skor < 36 Sangat baik 

19 < skor < 28,5 Baik 

9,5 < skor < 19 Cukup 

1 < skor < 9,5 Kurang 
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Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Kelas II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kategori Siklus 

P I P II 

1 Membuka Kegiatan Pembelajaran 3 3 

2 Mengajukan pertanyaan kepada siswa 3 3 

3 Menjelaskan materi dan cara menyusun 

picture and picture 

3 3 

4 Menyajikan gambar matahari 3 3 

5 Menyediakan alat peraga 3 3 

6 Memotivasi siswa 2 3 

7 Mengajak siswa terlibat dalam diskusi 3 3 

8 Melakukan kegiatan bertanya kepada siswa 2 3 

9 Menutup kegiatan pembelajaran 2 3 

 Jumlah 24 27 

 Rata-rata 2,6 3 

 Kategori Baik Baik 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE  

DI KELAS II SDN BAWEN 05 

 

Nama Siswa  :  

Nama SD  : SD Negeri Bawen 05 

Kelas / Semester : II / 2 

Materi   : 

Hari / Tanggal  : 

Petunjuk  :  

1. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan indicator 

pengamatan  

2. Skor penilaian keterampilan guru 

a. 4 : apabila ada 4 deskriptor yang muncul 

b. 3 : apabila ada 3 deskriptor yang muncul 

c. 2 : apabila ada 2 deskriptor yang muncul 

d. 1 : apabila ada 1 deskriptor yang muncul 

3. Hal – hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan 

No Indikator Deskriptor 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Menanggapi 

apersepsi 

1. Siswa menanggapi apersepsi 

2. Siswa menanggapi apersepsi 

sambil bersenda gurau 

3. Siswa menaggapi apersepsi 

yang diberikan guru dengan 
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baik. 

4. Siswa menanggapi dan 

memahami apersepsi. 

2 Memperhatikan 

penjelasan guru 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Siswa memperhatikan 

gambar yang ditampilkan 

guru 

3. Siswa memperhatikan 

dengan sikap dan posisi 

duduk yang baik 

4. Siswa memperhatikan 

dengan tenang, tidak 

berbicara dengan teman. 

    

3 Mengajukan 

pertanyaan dan 

menjawab 

pertanyaan guru 

1. Mengajukan pertanyaan 

sesuai materi 

2. Mengajukan pertanyaan 

dengan bahasa yang baik 

3. Berani menjawab pertanyaan 

guru 

4. Menjawab pertanyaan guru 

dengan benar 

    

4 Mengurutkan 

gambar menjadi 

urutan yang logis 

1. Mengurutkan gambar 

dengan bantuan teman 

2. Mengurutkan gambar 

dengan benar 

3. Mengurutkan gambar tepat 

waktu 

4. Aktif dalam mengurutkan 

gambar 
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5 Aktif dalam 

menyusun gambar 

1. Siswa aktif dalam menyusun 

gambar 

2. Menyusun gambar dengan 

benar 

3. Menyelesaikan tepat waktu 

4. Siswa menyusun gambar 

dengan memberikan alasan 

    

6 Keberanian dalam 

mengemukakan 

pendapat dan 

alasan 

1. Siswa berani dalam 

mengemukakan pendapat 

dan alasan 

2. Mengajukan pendapat dan 

alasan sesuai materi 

3. Mengemukakan pendapat 

dan alasan dengan bahasa 

yang baik 

4. Siswa memberikan alasan 

dengan tepat. 

    

7 Menampilkan 

hasil kerja dan 

mengerjakan 

tugas evaluasi 

1. Siswa menampilkan hasil 

kerja 

2. Menampilkan hasil kerja 

dengan benar dan tepat 

waktu 

3. Mengerjakan soal evaluasi 

dengan tenang. 

4. Mengerjakan evaluasi secara 

mandiri 

    

8 Menggambar dan 

mewarnai 

1. Menyelesaikan gambar dan 

mewarnai dengan tepat 

2. Menyelesaikan gambar dan 

mewarnai dengan benar                 
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3. Menyelesaikan sebelum 

batas waktu yang ditentukan 

4. Bersemangat dalam 

mewarnai gambar. 

       

       

       

Jumlah skor=.........................., kriteria: ................................. 

 

 Kriteria Penilaian : 

 R: Skor Terendah 

 T: Skor Tertinggi 

 n: Banyak Data 

 n = (T-R)+ 1 

    = (32-0)+ 1 

    = 33 

 Jadi diperoleh data: 

  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24 

Q1 = kuartil pertama   Q2 = median 

Letak Q1 = ¼ (n+1)   Letak Q2 =2/4 (n +1) 

= ¼ (33+1)    = 2/4 (33+1)  

= ¼ x 34    = 2/4 x 34   

= 8,5     = 17 

     Jadi Q2 adalah 17 

Q3 = kuartil kedua 

Letak Q3 = ¾ ( n+1)   

= ¾ (33+1)   

= ¾ x 34   

= 25,5 

Letak Q4= T = 32 

 

  

         Bawen,                 Mei 2013 

        Observer 

        

 

        Henny S  

   

Kriteria Ketuntasan Kategori 

25,5 < skor < 32 Sangat baik 

17 < skor < 25,5 Baik 

8,5 < skor < 17 Cukup 

1 < skor < 8,5 Kurang 
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CATATAN LAPANGAN 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

DI KELAS II SDN BAWEN 05 

 

 

 Nama SD : SDN Bawen 05 

 Kelas  : II 

 Subjek  : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran 

 Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal mengenai guru, siswa dan 

 proses pembelajaran yang menerapkan model 

 pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada 

 pembelajaran IPA di kelas II SDN Bawen 05! 

 

 Catatan : 

................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

 

 

     Bawen,        Mei 2013 

      Observer 

 

 

             Henny S 
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LAMPIRAN 4  

 

LEMBAR REKAPITULASI KETERAMPILAN GURU, 

AKTIVITAS SISWA DAN HASIL BELAJAR SISWA 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS I 

Nama guru  : Henny Kiswanti 

Nama SD  : SDN Bawen 05  

Kelas/semester : II / II 

Hari/tanggal  : Jumat, 31 Mei 2013 

Petunjuk : Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan  

yang sesuai dengan indikator pengamatan! 

No. Indikator 
Skor 

Skor 
1 2 3 4 

1 Membuka Kegiatan Pembelajaran   √  3 

2 Mengajukan pertanyaan kepada siswa  √   2 

3 
Menjelaskan materi dan cara 

menyusun picture and picture 
  √  3 

4 Menyajikan gambar matahari   √  3 

5 Menyediakan alat peraga   √  3 

6 Memotivasi siswa  √   2 

7 
Mengajak siswa terlibat dalam 

diskusi 
 √   3 

8 
Melakukan kegiatan bertanya kepada 

siswa 
 √    2 

9 Menutup kegiatan pembelajaran  √   2 

JUMLAH 22 

PRESENTASE 61,11% 

KRITERIA Baik 

 

       

    

 

Lampiran 4. Data Hasil Penelitian Keterampilan Guru 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

SIKLUS II 

Nama guru  : Henny Kiswanti 

Nama SD  : SDN Bawen 05  

Kelas/semester : II / II 

Hari/tanggal  : Jumat, 07 Juni 2013 

Petunjuk : Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan 

yang sesuai dengan indikator pengamatan! 

No. Indikator 
Skor 

Skor 
1 2 3 4 

1 Membuka Kegiatan Pembelajaran   √  3 

2 Mengajukan pertanyaan kepada siswa   √  3 

3 
Menjelaskan materi dan cara 

menyusun picture and picture 
  √  3 

4 Menyajikan gambar matahari   √  3 

5 Menyediakan alat peraga   √  3 

6 Memotivasi siswa   √  3 

7 
Mengajak siswa terlibat dalam 

diskusi 
  √  3 

8 
Melakukan kegiatan bertanya kepada 

siswa 
  √  3 

9 Menutup kegiatan pembelajaran   √  3 

JUMLAH 27 

PRESENTASE 75% 

KRITERIA Baik 

 

       

      

Lampiran 4. Data Hasil Penelitian Keterampilan Guru 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

 

No Nama Siswa  

Skor Penilaian 

Indikator Pengamatan 

 

 

1 2 3 4 5 6 

Jml 

Skor 

1 A K 2 1 1 2 2 2 10 

2 C N 1 3 2 2 1 3 12 

3 F F 1 1 3 2 2 4 13 

4 R 2 3 1 1 2 3 12 

5 W E S 1 2 2 2 3 2 12 

6 A K D 3 3 2 2 2 4 16 

7 D 2 2 1 2 2 3 12 

8 B O 2 2 2 2 2 3 13 

9 F A R 2 1 2 1 2 3 11 

10 I F 2 2 1 1 2 3 11 

11 R V A 2 2 3 2 1 2 12 

12 R S W 1 2 2 2 3 3 14 

13 S S 2 2 1 3 3 3 14 

14 S D P 1 2 2 3 3 3 14 

15 U A R 2 2 2 2 3 1 12 

16 G S 1 2 2 2 2 2 11 

17 R A P 2 1 1 2 2 3 11 

18 K I 2 1 2 2 2 3 12 

Jumlah 222 
 

 

 Rata-rata 12.30 

 

      Bawen, 31 Mei 2013 

       
 

Lampiran 4. Data Hasil Penelitian Aktivitas Siswa 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

 

No Nama Siswa  

Skor Penilaian 

Indikator Pengamatan 

 

 

1 2 3 4 5 6 

Jml 

Skor 

1 A K 2 3 3 3 3 3 17 

2 C N 2 3 3 3 2 3 16 

3 F F 2 3 3 3 3 2 16 

4 R 2 3 2 4 2 3 16 

5 W E S 3 3 4 4 3 4 21 

6 A K D 3 3 4 3 3 4 20 

7 D 2 3 3 2 3 3 16 

8 B O 3 3 3 3 3 4 19 

9 F A R 3 3 2 4 4 4 19 

10 I F 3 4 4 4 4 3 22 

11 R V A 2 3 3 4 2 3 17 

12 R S W 3 3 2 4 3 3 17 

13 S S 3 4 4 4 4 3 22 

14 S D P 3 2 2 3 3 3 16 

15 U A R 3 2 3 4 3 4 19 

16 G S 3 2 3 3 2 2 15 

17 R A P 3 4 3 4 4 3 21 

18 K I 3 2 2 3 3 3 16 

Jumlah 325 
 

 

 Rata-rata 18.02 

 

 

      Bawen, 31 Mei 2013 

       

 

       
      

Lampiran 4. Data Hasil Penelitian Aktivitas Siswa 
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REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA 

No. Nama Siswa 

Hasil Belajar Siswa 

Siklus I Siklus II 

P I P II P I P II 

1 A K 60 80 67 80 

2 C N 67 67 77 80 

3 F F 60 60 60 60 

4 R 73 73 77 80 

5 W E S 80 80 80 90 

6 A K D 67 77 77 80 

7 D 67 67 67 77 

8 B O 67 80 67 77 

9 F A R 40 60 60 60 

10 I F 60 67 67 90 

11 R V A 67 67 67 70 

12 R S W 40 70 67 77 

13 S S 67 70 67 90 

14 
S D P 

40 40 60 67 

15 
U A R 

80 80 77 80 

16 
G S 

40 40 60 60 

17 
R A P 

80 80 77 80 

18 K I 60 60 60 70 

Rata-rata 62 68 68,5 76 

Nilai tertinggi       80 80 80 90 

Nilai terendah 40 40 60 60 

Siswa tuntas 10 13 13 15 

Siswa tidak tuntas 8 5 5 3 

Persentase siswa tuntas 55,55% 72,22% 72,22% 83,33% 

Persentase siswa 

tidak tuntas 
44,44% 27,77% 27,77% 16,66% 
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LAMPIRAN 5 

CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

 

 Nama SD : SDN Bawen 05 

 Kelas  : II 

 Subjek  : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran 

 Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal mengenai guru, siswa dan 

 proses pembelajaran yang menerapkan model 

 pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada 

 pembelajaran IPA di kelas II SDN Bawen 05! 

Persiapan yang dilakukan guru pada siklus I ini sudah cukup baik 

hanya saja di awal pembelajaran masih kurang dalam merangsang minat 

pesera didik agar tertarik dalam pembelajaran. 

Pada saat kegiatan inti guru masih kuarang mampu 

mengkondisikan kelas karena masih ada kericuhan pada saat kerja 

kelompok. Kemudian masih ada siswa hasil kerja kelompok lain. 

Ketika akhir pembelajaran guru kurang mampu menyimpulkan dan 

memberikan refleksi.  
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL 

KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE 

 

 Nama SD : SDN Bawen 05 

 Kelas  : II 

 Subjek  : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran 

 Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal mengenai guru, siswa dan 

proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

picture and picture pada pembelajaran IPA di kelas II SDN Bawen 05! 

Persiapan yang dilakukan guru pada siklus II ini sudah semakin 

dari siklus I, seharusnya di awal pembelajaran bisa lebih ditingkatkan 

dalam merangsang minat pesera didik agar tertarik dalam pembelajaran. 

Pada saat kegiatan inti guru sudah semakin mampu 

mengkondisikan kelas walapun masih ada 1 anak yang masih saja 

mengganggu dalam kerja kelompok. Kemudian masih ada siswa yang 

melihat hasil kerja kelompok lain. 

Ketika akhir pembelajaran guru semakin mampu membimbing 

siswa untuk menyimpulkan materi bersama-sama dengan siswa dan 

memberikan refleksi.  
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LAMPIRAN 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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JARINGAN TEMA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERISTIWA 

 

STIWA 

IPA 

Kompetensi Dasar: 

4.1 Mengidentifikasi kenampakan 

matahari pada pagi,siang dan sore 

Indikator: 

4.1.1 Menjelaskan perubahan 

kedudukan matahari(pagi,siang dan 

sore) 

4.1.1.2 Menjelaskan perbedaan 

kenampakan suasana 

matahari(pagi,siang dan sore) 

4.1.2 Membedakan panas yang 

dipancarkan matahari(pagi,siang dan 

sore) 

4.1.3 Menceritakan adanya hubungan 

antara kedudukan matahari dan 

bayang-bayang yang dihasilkan 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar: 

7.1 Membaca nyaring teks(15-

20 kalimat) dengan 

memperhatikan lafal dan 

intonasi yang tepat 

Indikator: 

7.1.1 Menjawab atau 

mengajukan pertanyaan dari isi 

teks yang dibaca 

SBK 

Kompetensi Dasar: 

9.1 Mengekspresikan diri melalui 

gambar ekspresi 

Indikator: 

9.1.1 Membuat gambar ekspresi 

berbagai obyek imajinatif melalui 

unsur rupa dan perpaduannya dari 

alam sekitar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 

SIKLUS I  

 

Satuan Pendidikan : SDN Bawen 05 

Mata Pelajaran : IPA, Bhs. Indonesia, SBK 

Tema   : Peristiwa 

Kelas/Semester : II / II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 29 mei 2013  

Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 

I. Standar Kompetensi 

A. Bahasa Indonesia 

7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan 

membaca dalam  hati 

 B. IPA 

      4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

          sehari-hari 

 C. SBK 

     9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa 

    II.  Kompetensi Dasar 

A. Bahasa Indonesia 

7.1 Membaca nyaring teks(15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal 

dan intonasi yang tepat   
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 B.  IPA 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 hari 

  C. SBK 

        9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi 

   III.  Indikator 

A. Bahasa Indonesia 

7.1.1 Menjawab atau mengajukan pertanyaan dari isi teks yang dibaca   

 B. IPA 

        4.1.1 Menjelaskan perubahan kedudukan matahari (pagi, siang dan  

      sore) 

        4.1.1.2 Menjelaskan perbedaan kenampakan suasana kedudukan  

      matahari (pagi,siang dan sore) 

 C. SBK 

        9.1.1  Membuat gambar ekspresi berbagai obyek imajinatif melalui  

       unsur rupa dan perpaduannya dari alam sekitar 

     IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mencermati isi bacaan siswa dapat menjawab pertanyaan 

sesuai dengan isi bacaan dengan benar. 

2. Melalui contoh menyusun gambar picture and picture matahari siswa 

dapat menyusun urutan kedudukan matahari pada waktu pagi,siang 

dan sore dengan tepat. 
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3. Dengan mencermati gambar-gambar kenampakan matahari siswa 

dapat menyusun urutan suasana kedudukan matahari pada waktu 

pagi,siang dan sore dengan benar. 

4. Melalui kegiatan mengamati contoh gambar matahari siswa dapat 

mewarnai gambar ekspresi dengan benar. 

Karakter: 

- Bekerja sama (Cooperatif) 

- Cermat(Accurate) 

- Tanggung jawab (Responsibilioty) 

- Mandiri( Independen) 

       V. Materi Pembelajaran 

       -    Bacaan tentang “Matahari” dan “Kenampakan Matahari” 

- Kedudukan Matahari ( Pagi, Siang dan Sore ) 

- Kenampakan suasana Matahari (Pagi,siang dan sore) 

       -    Karya Seni 

     VI. Metode dan Model Pembelajaran 

 Metode: - Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Penugasan 

Model Pembelajaran: Picture and Picture 

    VII. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama 



121 
 

 

 Pra Kegiatan (+ 5 menit) 

- Guru memberikan salam 

- Siswa berdoa bersama 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum mengikuti pelajaran 

- Guru melakukan presensi 

 Kegiatan Awal (+ 5 menit) 

- Guru memberikan apersepsi dengan memperhatikan gambar 

kedudukan  matahari(pagi,siang dan sore) 

“anak-anak gambar apa yang ibu bawa? Kenapa bisa terjadi?” 

- Guru menyampaikan tujuan,waktu,langkah-langkah pembelajaran 

dan penilaian. 

 Kegiatan Inti (+ 70 menit) 

- Siswa membaca teks pendek secara bersama-sama (Elaborasi) 

- Siswa menjawab pertanyaan tentang teks bacaan (Elaborasi) 

- Guru menunjukkan gambar-gambar tentang kedudukan 

matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 

- Guru dan Siswa bertanya jawab tentang gambar kedudukan 

matahari untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan isi gambar ( 

Elaborasi) 

- Guru menjelaskan cara menyusun picture and picture(Elaborasi) 

- Guru memberikan gambar kedudukan matahari pada siswa untuk 

menyusun menjadi ururan yang logis(Eksplorasi) 
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- Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman 

sebangku(Elaborasi) 

- Siswa diminta memikirkan jawaban pertanyaan tentang kedudukan 

matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 

- Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyusun 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja(Eksplorasi) 

- Siswa diminta mengurutkan gambar kedudukan matahari menjadi 

urutan yang logis(Ekspolrasi) 

- Guru menanyakan alasan kepada siswa tentang urutan 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa mewarni gambar tentang kedudukan matahari(Elaborasi) 

- Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum 

jelas(Konfirmasi) 

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran(Konfirmasi) 

 Kegiatan Penutup (+ 25 menit) 

- Siswa mengerjakan soal evaluasi 

- Siswa mengumpulkan tugas  

- Guru mengakhiri pembelajaran dengan pemberian PR 

 Pertemuan Kedua 

 Pra Kegiatan (+ 5 menit) 

- Guru memberikan salam 

- Siswa berdoa bersama 
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- Guru mengkondisikan siswa sebelum mengikuti pelajaran 

- Guru melakukan presensi 

 Kegiatan Awal (+ 5 menit) 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 

“anak-anak apakah kalian pernah melihat matahari? berwarna apa 

matahari itu?” 

- Guru menyampaikan tujuan,waktu,langkah-langkah pembelajaran 

dan penilaian. 

 Kegiatan Inti (+ 70 menit) 

- Siswa membaca teks pendek secara bersama-sama (Elaborasi) 

- Siswa menjawab pertanyaan tentang teks bacaan (Elaborasi) 

- Guru menunjukkan gambar-gambar tentang suasana kenampakan 

matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 

- Guru dan Siswa bertanya jawab tentang gambar suasana 

kenampakan matahari untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

isi gambar ( Elaborasi) 

- Guru menjelaskan cara menyusun picture and picture(Elaborasi) 

- Guru memberikan gambar tersebut pada siswa untuk menyusun 

menjadi ururan yang logis(Eksplorasi) 

- Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman 

sebangku(Elaborasi) 

- Siswa diminta memikirkan jawaban pertanyaan tentang gambar 

suasana kenampakan matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 
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- Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyusun 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja(Eksplorasi) 

- Siswa diminta mengurutkan gambar tersebut menjadi urutan yang 

logis(Eksplorasi) 

- Guru menanyakan alasan kepada siswa tentang urutan 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa mewarnai gambar tentang suasana kenampakan 

matahari(Elaborasi) 

- Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum 

jelas(Konfirmasi) 

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran(Konfirmasi) 

 Kegiatan Penutup (+ 25 menit) 

- Siswa mengerjakan soal evaluasi 

- Siswa mengumpulkan tugas  

- Guru mengakhiri pembelajaran dengan pemberian PR 

     VIII. Media dan Sumber 

  Media:  

- Papan Tulis 

- Lingkungan sekitar 

- Teks bacaan 

- Media Picture and picture 

- gambar-gambar kedudukan matahari 
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- gambar-gambar kenampakan suasana matahari 

 Sumber: 

Depdiknas.2006.Standar Isi.Jakarta: Depdiknas 

Murtono,Sri.2007.Buku Seni Budaya dan Keterampilan kelas 2 

            .Yudhistira hal 75 - 77 

 

Nelitayanti,Tri Novia.2008.Cinta Berbahasa Indonesia:kelas 2 

             Sekolah Dasar.Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional  

             hal 96- 100 

 

Rositawaty,S dan Aris Muharam.2008.Senang belajar ilmu 

            Pengetahuan Alam 2 untuk kelas II Sekolah 

           Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/.Jakarta: Depdiknas hal 130 –  

           132 

 

Silabus Tematik Kelas II 

 
 .2012.sdnsemeru1bogor.sch.id/wpcontent/uploads/2012/.../MA 

TAHARI.doc 

. .2013.http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari_terbenam 

    IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian : Tes Awal, Tes Proses, Tes Akhir 

2. Teknik Penilaian : Tes dan non Tes 

3. Bentuk tes  : Pilihan ganda,Uraian 

4. Alat tes  : soal-soal tes,kunci jawaban 
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        Bawen,29 Mei 2013 

 

 

 Kolaborator     Peneliti 
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     MATERI  

Standar Kompetensi 

A. IPA 

 4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

       sehari-hari 

B. Bahasa Indonesia 

7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan 

membaca dalam  hati 

 C. SBK 

     9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa 

       Kompetensi Dasar 

A. IPA 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 hari 

B.  Bahasa Indonesia 

7.1 Membaca nyaring teks(15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal 

dan intonasi yang tepat   

 C. SBK 

        9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi 
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Matahari 

Tahukah kamu matahari terbit dari timur  

dan tenggelam di barat.  

Tahukah kamu sebenarnya matahari tidak bergerak  

namun mengapa matahari dapat berpindah tempat.  

Oh ternyata, planet bumilah yang bergerak.  

Bumi berputar kelilingi matahari. Bumi juga berputar pada pusatnya.  

Itulah mengapa terjadi pagi siang dan malam. 

Itulah mengapa ada terang dan gelap.  

Kini kamu tahu, matahari pusat jagat raya ataupun pusat sumber 

kehidupan. 

Matahari adalah pusat tata surya. Semua planet bergerak mengelilingi 

Matahari. Bumi adalah planet. Bumi bergerak mengelilingi Matahari. 

Gerak bumi mengakibatkan gerak semu Matahari. Matahari seolah-olah 

bergerak mengelilingi Matahari. Matahari tampak bergerak dari timur ke 

barat. Akibatnya, posisi matahari selalu berubah. Berikut ini posisi 

perubahan posisi matahari.  

1. Kedudukan matahari pada pagi hari 

Matahari terbit dari timur. Matahari terbit sekitar pukul 

setengah enam pagi. Terbitnya matahari menandakan pagi hari 

tiba. Langit yang semula gelap menjadi terang. Di ufuk timur, 

langit tampak kemerahan. Mula-mula matahari tampak 
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sebagian. Warnanya kemerah-merahan. Makin lama matahari 

tampak makin bulat. Warnanya menjadi semakin terang. Sinar 

matahari pagi baik untuk kesehatan. Sinar matahari pagi 

mengandung vitamin D. vitamin D diperlukan untuk 

pertumbuhan tulang. 

 

 

2. Kedudukan matahari pada siang hari. 

Posisi matahari makin lama makin tinggi. Sinarnya makin 

tampak terang. Panasnya semakin menyengat. Siang hari 

matahari tepat di atas kepala. Saat seperti itu disebut tengah 

hari. Tengah hari, matahari bersinar sangat terik. Panasnya 

sangat menyengat. Pnas matahari mencapai puncaknya 

cahayanya menyilaukan mata. 

3. Kedudukan matahari pada sore hari 

Posisi matahari pada sore hari semakin rendah dank e arah 

barat, cahaya nya makin redup dan akhirnya terbenam. 

Terbenamnya matahari menandakan malam akan tiba. Ketika 

malam, matahari digantikan oleh bulan dan bintang. Bulan 

memantulkan sinar dari matahari. Akibatnya Bulan tampak 

bersinar padahal sebenarnya bulan tidak bersinar. Sinar bulan 

menerangi Bumi. 

 

MATAHARI TERBIT DI SEBELAH TIMUR 

MATAHARI TERBENAM  DI SEBELAH BARAT 
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Kenampakan matahari  

Matahari terbit di ufuk timur di waktu pagi hari.  

Matahari kelihatan besar dan berwarna kemerah merahan. 

Yadi dan Amel bersiap pergi ke sekolah.Sinar matahari pagi  

tidak terasa panas.Amel dan Yadi suka berjemur  

di bawah matahari pagi karena menyehatkan kulit dan tulang. 

Siang hari Amel dan Yadi pulang sekolah.Sinar matahari di siang hari  

 terasa panas. Berada di bawah sinar matahari di siang hari tidak baik bagi 

tubuh karena membuat panas di kepala dan kulit.Untuk itu kita perlu pelindung 

dengan payung dan topi jangan melihat matahari karena silau dan menyakitkan 

mata.Pada petang hari matahari sudah condong ke arah barat sinar matahari 

tidak terasa panas lagi warna matahari berwarna kekuning kuningan sebentar 

lagi matahari akan tenggelam perlahan lahan hari pun menjadi gelap. 

Matahari terbit adalah peristiwa dimana sisi teratas Matahari muncul di atas 

sebelah timur. Matahari terbit tidak sama dengan fajar, dimana langit mulai 

terang, beberapa waktu sebelum Matahari muncul. Matahari terbit dan 

Matahari terbenam adalah dari satu sudut pandang.  

Matahari terbenam adalah waktu di mana matahari menghilang di bawah 

garis cakrawala di sebelah barat. Warna merah di langit pada waktu Matahari 

terbenam dan terbit disebabkan oleh kombinasi penyebaran  warna. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari
http://id.wikipedia.org/wiki/Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Fajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Langit
http://id.wikipedia.org/wiki/Matahari
http://id.wikipedia.org/wiki/Cakrawala
http://id.wikipedia.org/wiki/Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Langit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penyebaran_Rayleigh&action=edit&redlink=1
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Matahari terbit dengan warna oranye di langit  

 

Matahari terbit di pinggiran kota 

Matahari terbenam 

 

        Panorama Matahari terbenam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Jamaica_sunrise.JPG
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sunrise_over_trees.jpg
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sunset_2007-1.jpg
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    Suasana Kenampakan Matahari di pantai 

   

    

Suasana Kenampakan matahari di perkotaan 
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KISI-KISI SOAL SIKLUS I 

           

 No 

Kompetensi Indikator Tujuan Ranah     Bentuk No 

 

 
Dasar   Pembelajaran C P A Soal Soal 

 

 
    (Nomor)           

 

 
  IPA               

 

 
1 4.1 4.1.1 2 C1     Pilihan Ganda 1 

 

 
2       C1     Pilihan Ganda 2 

 

 
3       C1     Pilihan Ganda 3 

 

 
4       C1     Pilihan Ganda 4 

 

 
5       C2     Pilihan Ganda 5 

 

 
6       C1     Essay 1 

 

 
7       C2     Essay 2 

 

 
8       C2     Essay 3 

 

 
9       C1     Essay 4 

 

 
10       C1     Essay 5 

 

 
11       C2     Melengkapi 1 − 6 

 

 
12             Gambar   

 

 
13 Bhs.Indonesia               

 

 
14 7.1 7.1.1 1 C1     Essay 1 

 

 
15       C1     Essay 2 

 

 
16       C1     Essay 3 

 

 
17       C1     Essay 4 

 

 
18       C1     Essay 5 

 

 
19 IPA               

 

 
20 4.1 4.1.1 2 C2     Pilihan Ganda 1 

 

 
21   4.1.1.2   C1     Pilihan Ganda 2 

 

 
22       C2     Pilihan Ganda 3 

 

 
23       C2     Pilihan Ganda 4 

 

 
24       C2     Pilihan Ganda 5 

 

 
25       C2     Essay 1 

 

 
26       C1     Essay 2 

 

 
27       C2     Essay 3 
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28       C2     Essay 4 

 

 
29       C2     Essay 5 

 

 
30       C2     Melengkapi 1−3 

 

 
31             Gambar   

 

 
32 Bhs.Indonesia               

 

 
33 7.1 7.1.1 1 C1     Essay 1 

 

 
34       C1     Essay 2 

 

 
35       C1     Essay 3 

 

 
36       C2     Essay 4 

 

 
37       C1     Essay 5 
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EVALUASI I 

Nama: 

No.Absen: 

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang 

tepat! 

1. Kedudukan matahari ketika pagi hari berada di sebelah …. 

a. Utara    c. Timur 

b. Barat    d. Selatan 

2. Ketika sore hari matahari tebenam di ufuk …. 

a. Barat    c. Barat dan Timur 

b. Timur    d. Timur dan Barat 

3. Menjelang malam, kedudukan matahari di pantai seolah-olah .... 

a. Muncul dari laut   c. Terbenam di barat 

b. Tenggelam di timur   d. Menghilang dari laut 

4.  Matahari bergerak dari ... 

a. Barat ke Timur   c. Timur ke Barat 

b. Utara ke Selatan   d. Selatan ke Utara 

5.  Keadaan langit seperti gambar di samping disebut …. 

a. Pelangi 

b. Lembayung 

c. Awan 

d. Cuaca 
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II. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Matahari terbenam di sebelah .... 

2. Fatimah sudah lelah.Fatimah segera tidur.Besok pagi Fatimah harus 

sekolah 

Saat Fatimah tidur di langit bersinar ... 

3. Pulang sekolah Ahmad tidur siang.Bangun tidur Ahmad bermain bola. 

Matahari tidak panas lagi.Saat itu matahari ada di sebelah ... 

4. Matahari tenggelam akan segera datang ... 

5. Yang menciptakan matahari adalah ... 

 

III. Warnailah gambar sesuai dengan warna aslinya! 
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KUNCI JAWABAN 

Pilihan Ganda   Essay   

1. C    1. Barat 

2. A    2. Bulan 

3. C    3. Barat 

4. C    4. Malam 

5. B    5. Tuhan 

Penilaian dengan rumus: 

Skor = B x 100  B = banyaknya butir yang dijawab benar, 

St= Skor teoritis 
             St 

Skor = 150 x 100 = 100 

 150 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

No Soal Bobot Skor 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor 50 

Essay 

1 10 

2 20 

3 20 

4 20 

5 30 

Total Skor 100 

Skor Maksimal 

(PG+Essay) 150 
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      EVALUASI II 

Nama: 

No.Absen: 

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang 

tepat! 

1. Suasana pantai ketika matahari terbit adalah .... 

d.  

2. Pada petang hari matahari condong ke arah barat dan berwarna... 

a. Kemerah-merahan  c. Kebiru-biruan 

b. Kekuning-kuningan  d. Kehitam-hitaman 

3. Suasana kota ketika matahari terbenam adalah... 

a.   b.   c.   d.  

4.  Gambar di samping menunjukan suasana kolam 

berenang ketika matahari bersinar pada waktu... 

 a. Pagi  b. Siang c. Malam d. Sore 
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5. Gambar manakah yang menunjukkan suasana pegunungan waktu 

matahari terbit ... 

a.  b.  c.  d.  

 

II.Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Benarkah  matahari tenggelam ketika terbenam di laut.... 

2. Matahari terbit di ufuk timur berwarna.....  dan tenggelam di barat 

berwarna.... 

3. Gambar di samping menunjukkan suasana matahari 

tenggelam di..... 

4.  Gambar di samping menunjukkan suasana 

matahari di daerah.... 

5. Di daerah pegunungan, matahari seolah-olah terbit dari .... 

III.Warnailah gambar sesuai dengan warna aslinya! 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Sunrise_over_trees.jpg
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KUNCI JAWABAN 

Pilihan Ganda 

1. C 

2. B 

3. C 

4. B 

5. D 

Essay 

1. Benar 

2. Kemerah-merahan dan Kekuning-kuningan 

3. Pegunungan 

4. Persawahan 

5. Gunung 

Penilaian dengan rumus: 

Skor = B x 100 B = banyaknya butir yang dijawab benar, St= Skor teoritis 
             St 

Skor = 150 x 100 = 100 

 150 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

No Soal Bobot Skor 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor 50 

Essay 

1 10 

2 20 

3 20 

4 20 

5 30 

Total Skor 100 

Skor Maksimal 

(PG+Essay) 150 
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  Penilaian Gambar 

  Nama Siswa  : 

  Kelas   : 

Kriteria Penskoran : 

Berilah skor 1, 2, atau 3 pada kolom Aspek Penilaian sesuai dengan hasil 

 karya siswa! 

 

 

 

 

 

Skor 

 

Aspek 

Penilaian 

1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 

3 

(Baik) 

Kesesuaian 

membuat 

gambar 

Bila membuat 

gambar sesuai 

materi 

Siswa membuat 

gambar dengan 

tenang 

Siswa membuat 

gambar dengan 

benar dan tepat 

waktu 

Kesesuaian 

Warna 

dengan 

Benda 

Aslinya 

Siswa dalam 

memberi 

pewarnaan jelas 

dan benar 

Siswa mewarnai 

gambar dengan 

tenang dan tidak 

bersenda gurau 

Tepat waktu dan 

sesuai dalam 

pewarnaan 

Kerapian dan 

Kebersihan 

Hasil 

Gambar rapi dan 

tidak kotor 

Tidak ada coretan 

dalam gambar  

Merapikan tempat 
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Kriteria Penskoran 

No. 

Aspek Penilaian 

Keterangan 
Kesesuaian 

dengan materi 

Kesesuaian 

Warna 

dengan Benda 

Aslinya 

Kerapian dan 

Kebersihan 

Hasil 

     1.     

2.     

3.     

Total Skor   

 

Pedoman Penilaian  

Penilaian dengan rumus: 

Skor = Skor = B x 100  B = banyaknya butir yang dijawab benar, 

St= Skor teoritis 
                          St 

Skor = 9 x 100 = 100 

 9 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK 

SIKLUS II  

 

Satuan Pendidikan : SDN Bawen 05 

Mata Pelajaran : IPA, Bhs. Indonesia, SBK 

Tema   : Peristiwa 

Kelas/Semester : II / II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 05 Juni 2013 

Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 

I. Standar Kompetensi 

A. Bahasa Indonesia 

7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan 

membaca dalam  hati 

 B. IPA 

      4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

          sehari-hari 

 C. SBK 

     9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa 

    II.  Kompetensi Dasar 

A. Bahasa Indonesia 

7.1 Membaca nyaring teks(15-20 kalimat) dengan memperha-tikan 

lafal dan intonasi yang tepat 
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 B.  IPA 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 hari 

  C. SBK 

        9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi 

   III.  Indikator 

A.Bahasa Indonesia 

7.1.1 Menjawab atau mengajukan pertanyaan dari isi teks yang dibaca   

 B. IPA 

        4.1.2 Membedakan panas yang dipancarkan matahari pada waktu 

 pagi, siang dan sore hari. 

4.1.3 Menceritakan adanya hubungan antara kedudukan matahari 

dengan bayang-bayang yang dihasilkan 

 C. SBK 

        9.1.1 Membuat gambar ekspresi berbagai obyek imajinatif melalui 

 unsur rupa dan perpaduannya dari alam sekitar 

     IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mencermati isi bacaan siswa dapat menjawab pertanyaan 

sesuai dengan isi bacaan dengan benar. 

2.  Melalui contoh menyusun gambar picture and picture kenampakan 

pancaran panas matahari pada waktu pagi,siang dan sore siswa dapat 

mengurutkan gambar tersebut dengan tepat. 
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3. Dengan mencermati gambar-gambar kedudukan matahari dengan 

bayang-bayang yang terbentuk siswa dapat menyusun urutan gambar 

dengan benar. 

4. Melalui kegiatan mengamati contoh gambar kenampakan pancaran 

panas matahari siswa dapat mewarnai gambar ekspresi dengan benar. 

Karakter: 

- Bekerja sama (Cooperatif) 

- Cermat(Accurate) 

- Tanggung jawab (Responsibilioty) 

- Mandiri( Independen) 

       V. Materi Pembelajaran 

       -    Bacaan berjudul “Adi dan Odi” dan “Bayangan” 

- Kenampakan Pancaran Matahari ( Pagi, Siang dan Sore ) 

- Bayang-bayang matahari 

       -    Karya Seni 

      VI. Metode dan Model Pembelajaran 

  Metode:  

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Penugasan 

 Model Pembelajaran: Picture and Picture 

     VII. Kegiatan Pembelajaran 

    Pertemuan Pertama 
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    Pra Kegiatan (+ 5 menit) 

- Guru memberikan salam 

- Siswa berdoa bersama 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum mengikuti pelajaran 

- Guru melakukan presensi 

    Kegiatan Awal (+ 5 menit) 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 

“anak-anak pernahkah kalian pergi ke pantai pada waktu siang 

hari?” Apakah yang kalian rasakan? 

- Guru menyampaikan tujuan,waktu,langkah-langkah pembelajaran 

dan penilaian. 

    Kegiatan Inti (+ 70 menit) 

- Siswa membaca teks pendek secara bersama-sama (Elaborasi) 

- Siswa menjawab pertanyaan tentang teks bacaan (Elaborasi) 

- Guru menunjukkan gambar-gambar tentang kenampakan pancaran 

matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 

- Guru dan Siswa bertanya jawab tentang gambar  kenampakan 

pancaran matahari untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan isi 

gambar ( Elaborasi) 

- Guru menjelaskan cara menyusun picture and picture(Elaborasi) 

- Guru memberikan gambar tersebut pada siswa untuk menyusun 

menjadi ururan yang logis(Eksplorasi) 
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- Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman 

sebangku(Elaborasi) 

- Siswa diminta memikirkan jawaban pertanyaan tentang gambar 

suasana kenampakan matahari(pagi,siang dan sore) (Eksplorasi) 

- Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyusun 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja(Eksplorasi) 

- Siswa diminta mengurutkan gambar tersebut menjadi urutan yang 

logis(Eksplorasi) 

- Guru menanyakan alasan kepada siswa tentang urutan 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa mewarnai gambar tentang  kenampakan pancaran 

matahari(Elaborasi) 

- Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum 

jelas(Konfirmasi) 

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran(Konfirmasi) 

    Kegiatan Penutup (+ 25 menit) 

- Siswa mengerjakan soal evaluasi 

- Siswa mengumpulkan tugas  

- Guru mengakhiri pembelajaran dengan pemberian PR 

Pertemuan Kedua 

    Pra Kegiatan (+ 5 menit) 

- Guru memberikan salam 
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- Siswa berdoa bersama 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum mengikuti pelajaran 

- Guru melakukan presensi 

    Kegiatan Awal (+ 5 menit) 

- Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 

“anak-anak apakah kalian pernah mengikuti upacara bendera ?” 

Apakah kalian melihat bayangan tubuh kalian? 

- Guru menyampaikan tujuan,waktu,langkah-langkah pembelajaran 

dan penilaian. 

    Kegiatan Inti (+ 70 menit) 

- Siswa membaca teks pendek secara bersama-sama (Elaborasi) 

- Siswa menjawab pertanyaan tentang teks bacaan (Elaborasi) 

- Guru menunjukkan gambar-gambar tentang bayangan (Eksplorasi) 

- Guru dan Siswa bertanya jawab tentang gambar bayangan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan isi gambar ( Elaborasi) 

- Guru menjelaskan cara menyusun picture and picture(Elaborasi) 

- Guru memberikan gambar tersebut pada siswa untuk menyusun 

menjadi ururan yang logis(Eksplorasi) 

- Siswa diminta untuk berpasangan dengan teman 

sebangku(Elaborasi) 

- Siswa diminta memikirkan jawaban pertanyaan tentang gambar 

tersebut (Eksplorasi) 
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- Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyusun 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa kedepan kelas melaporkan hasil kerja(Eksplorasi) 

- Siswa diminta mengurutkan gambar tersebut menjadi urutan yang 

logis(Eksplorasi) 

- Guru menanyakan alasan kepada siswa tentang urutan 

gambar(Eksplorasi) 

- Siswa membuat gambar tentang  bayang-bayang 

matahari(Elaborasi) 

- Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yang belum 

jelas(Konfirmasi) 

- Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran(Konfirmasi) 

    Kegiatan Penutup (+ 25 menit) 

- Siswa mengerjakan soal evaluasi 

- Siswa mengumpulkan tugas  

- Guru mengakhiri pembelajaran dengan pemberian PR 

     VIII. Media dan Sumber 

  Media:  

- Papan Tulis 

- Lingkungan sekitar 

- Teks bacaan 

- Media Picture and picture 

- gambar-gambar kenampakan pancaran matahari 
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- gambar-gambar bayangan matahari 

 Sumber: 

Depdiknas.2006.Standar Isi.Jakarta: Depdiknas 

Murtono,Sri.2007.Buku Seni Budaya dan Keterampilan kelas 2 

  .Yudhistira hal 75 - 77 

 

Nelitayanti,Tri Novia.2008.Cinta Berbahasa Indonesia:kelas 2 

Sekolah Dasar.Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional hal 103- 

   104 

Rositawaty,S dan Aris Muharam.2008.Senang belajar ilmu 

  Pengetahuan Alam 2 untuk kelas II Sekolah 

  Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/.Jakarta: Depdiknas hal 135- 

 138 

 

Silabus Tematik Kelas II 

. .2010.http://annashr82.blogspot.com/2010/11/energi- 

             pancaran-matahari.html 

 

. .2012.http://belajarserbaneka.blogspot.com/2012/12/ 

             petunjuk-arah-mata-angin.html 

    IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian : Tes Awal, Tes Proses, Tes Akhir 

2. Teknik Penilaian : Tes dan non Tes 

3. Bentuk tes  : Pilihan ganda,Uraian 

4. Alat tes  : soal-soal tes,kunci jawaban 
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      Bawen,  5 Juni 2013 

Kolaborator     Peneliti 
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     MATERI 

Standar Kompetensi 

A. IPA 

      4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

          sehari-hari 

B. Bahasa Indonesia 

7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan 

membaca dalam  hati 

 C. SBK 

     9. Mengekspresikan diri melalui seni rupa 

     Kompetensi Dasar 

A. IPA 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 hari 

B.  Bahasa Indonesia 

7.1 Membaca nyaring teks (15-20 kalimat) dengan memperha-tikan 

lafal dan intonasi yang tepat   

 C. SBK 

        9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi 
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 Adi dan Odi  

Adi kakak Odi saat Odi sedang main sendiri ,Adi mengganggu Odi.  

Odi marah mengejar Adi dan Adi lari ke halaman,cuaca hari itu sangat 

 panas.Ibu keluar dan bilang kepada mereka jangan berlari lari di bawah 

 panas matahari karena tidak baik bagi kesehatan sebaiknya kalau bermain 

 pada waktu pagi hari disaat sinar matahari belum begitu panas dan masih 

 terasa hangat serta masih mengandung vitamin yang baik bagi 

 tulang.Ataupun bermain pada waktu sore hari karena sinar matahari juga 

 terasa hangat. Panas matahari berbeda antara pagi dan siang hari. Begitu 

 pula pada sore hari akan berbeda.   

Matahari adalah sumber energi bagi kehidupan. Dalam kehidupan sehari-

hari, kamu telah menikmati dan memanfaatkan cahaya yang dipancarkan 

oleh matahari. Siang hari kamu belajar di sekolah dengan mengunakan 

cahaya matahari sebagai penerangan. 

Pada siang hari kamu dapat merasakan panas metahari. Panas tersebut 

adalah energy matahari yang dipancarkan matahari ke bumi. Matahari 

berbentuk bola. Dengan demikian, bumi dapat dibayangkan diletakan di 

permukaan bola, sepusat dengan matahari dengan jari-jari 150 juta km. 

Energy cahaya yang di pancarkan  matahari ke segala arah akan sama dan 

diterima di seluruh permukaan bola itu. Energy total matahari yang di 

terima seluruh permukaan bola itu sama dengan volume bola kali tetapan 

matahari.Disaat cahaya yang dipancarkan matahari mengenai daerah yang 
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luas maka pancarannya akan terasa tidak panas terjadi pada waktu pagi 

dan sore hari.Sedangkan pada waktu siang hari akan terasa panas karena 

pancaran matahari mengenai daerah yang kecil. 

  Bayangan 

Aku ada jika ada cahaya.  

Aku berwarna hitam.  

Bentukku beraneka ragam.  

Jika kamu jalan di bawah sinar matahari  

aku ada di bawahmu.  

Lihat bentukku seperti dirimu dan selalu mengikutimu.  

Lihat pula pohon di jalan yang terkena sinar matahari.  

Maka bentukku seperti pohon  

aku adalah bayangan. 

Bayangan adalah daerah yang tidak terkena cahaya. Bentuk bayangan 

dapat   serupa dengan bendanya. Bayangan dapat pula tidak serupa 

dengan bendanya. Ukuran bayangan dapat lebih pendek daripada 

aslinya. Ukuran bayangan juga dapat lebih panjang daripada 

aslinya.Ukuran bayangan dapat lebih besar daripada aslinya.Ukuran 

bayangan dapat lebih kecil daripada aslinya.Untuk melihat posisi 

bayangan pada waktu pagi, siang dan sore digunakan petunjuk arah 

mata angin. Pada mata angin terdapat huruf U yang terletak di atas, S 

terletak di bawah, huruf B di samping kiri, dan huruf T di samping kanan. 

Masing-masing huruf itu melambangkan arah. 
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U berarti arah utara. Arah utara pada peta terletak di atas. Jadi, 

jika ada peta atau denah dengan huruf U di atas, kalian dapat 

menemukan arah utara.  

Huruf S menunjukkan arah selatan. Arah selatan pada peta terletak 

di bawah. Jika ada peta atau denah dengan huruf S di bawah, 

kalian dapat menemukan arah selatan.  

Huruf B menunjukkan arah barat. Arah barat pada peta terletak di 

sebelah kiri. Jika ada peta atau denah dengan huruf B di sebelah 

kiri, kalian dapat menemukan arah barat. 

Sedangkan huruf T menunjukkan arah timur. Arah timur pada peta 

terletak di sebelah kanan. Jadi, jika kalian menemukan peta atau 

denah, maka sebelah kanan kalian adalah arah timur. 
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a. Gambar dengan pancaran daerah terkecil sehingga mengakibatkan 

panas 

b. Gambar dengan pancaran daerah terluas sehingga mengakibatkan 

kurang panas 

c. Gambar dengan pancaran daerah terluas sehingga mengakibatkan 

kurang panas 

 
 

 

Bayangan   

 

Daerah hitam adalah bayangan dari anak yang terjadi. 

 

 

 

 

Gambar  mata angin  

 

 
 

 

 

 A  B        C 

Gambar bayangan berdasarkan kedudukan matahari 
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KISI-KISI SOAL SIKLUS II 

           

 No 

Kompetensi Indikator Tujuan Ranah 

  

Bentuk No 

 

 
Dasar   Pembelajaran C P A Soal Soal 

 

 
    (Nomor)           

 

 
  IPA               

 

 
1 4.1 4.1.2 2 C1     Pilihan Ganda 1 

 

 
2       C2     Pilihan Ganda 2 

 

 
3       C2     Pilihan Ganda 3 

 

 
4       C1     Pilihan Ganda 4 

 

 
5       C2     Pilihan Ganda 5 

 

 
6       C1     Essay 1 

 

 
7       C1     Essay 2 

 

 
8       C1     Essay 3 

 

 
9       C2     Essay 4 

 

 
10       C2     Essay 5 

 

 
11       C2     Melengkapi 1 − 3 

 

 
12             Gambar   

 

 
13 Bhs.Indonesia               

 

 
14 7.1 7.1.1 1 C1     Essay 1 

 

 
15       C1     Essay 2 

 

 
16       C1     Essay 3 

 

 
17       C2     Essay 4 

 

 
18       C2     Essay 5 

 

 
19 IPA               

 

 
20 4.1 4.1.3 2 C2     Pilihan Ganda 1 

 

 
21   

 

  C1     Pilihan Ganda 2 

 

 
22       C1     Pilihan Ganda 3 

 

 
23       C1     Pilihan Ganda 4 

 

 
24       C2     Pilihan Ganda 5 

 

 
25       C1     Essay 1 

 

 
26       C1     Essay 2 

 

 
27       C2     Essay 3 
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28       C1     Essay 4 

 

 
29       C1     Essay 5 

 

 
30       C2     Melengkapi 1−3 

 

 
31             Gambar   

 

 
32 Bhs.Indonesia               

 

 
33 7.1 7.1.1 1 C1     Essay 1 

 

 
34       C1     Essay 2 

 

 
35       C1     Essay 3 

 

 
36       C1     Essay 4 

 

 
37       C2     Essay 5 
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EVALUASI I 

Nama: 

No.Absen: 

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang 

tepat! 

1. Matahari pagi terasa ... 

a panas    c. hangat 

b dingin    d. lembab 

2. Cahaya matahari di bumi ketika siang hari ialah .... 

a. membentuk daerah yang kecil c. Membentuk daerah yang panjang 

b. membentuk daerah yang luas d. Membentuk daerah yang bundar 

 3. Gambar yang menunjukkan siang hari ialah .... 

d.  

4.Matahari siang terasa... 

 a. Dingin    c. Panas 

 b. Sejuk    d. Hangat 

5.Cahaya matahari di bumi ketika sore hari ialah.... 

a. membentuk daerah yang kecil c. Membentuk daerah yang panjang 

b. membentuk daerah yang luas  d. Membentuk daerah yang bundar 

II.     Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Ketika pagi hari, pancaran matahari membentuk daerah yang...  
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2. Pancaran matahari membentuk daerah yang luas menyebabkan 

sinarnya menjadi... 

3. Kamu akan merasakan udara ... ketika siang hari. 

4. Abdul pulang sekolah berjalan kaki.Matahari sangat terik 

Matahari tepat di atas kepalanya.Saat itu pancaran membentuk 

daerah... 

5. Pada sore hari udara sangat hangat karena ... 

III.     Warnailah gambar sesuai dengan warna aslinya! 
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KUNCI JAWABAN 

 

Pilihan Ganda   Essay 

1. C    1. Luas 

2. A    2. Hangat 

3. A    3. Panas 

4. C    4. Kecil 

5. B    5. Daerah pancaran kecil 

Penilaian dengan rumus: 

Skor = B x 100 B = banyaknya butir yang dijawab benar, St= Skor teoritis 
             St 

Skor = 150 x 100 = 100 

 150 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

No Soal Bobot Skor 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor 50 

Essay 

1 10 

2 20 

3 20 

4 20 

5 30 

Total Skor 100 

Skor Maksimal 

(PG+Essay) 150 
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EVALUASI II 

Nama: 

No.Absen: 

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban yang 

tepat! 

1. Ayo, perhatikanlah gambar berikut! 

 

    

   4 

Dari gambar tersebut, bayangan ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1   b. 2   c. 3  d.4 

2. Bayangan pada gambar di samping arahnya ke timur. 

    Bayangan tersebut terbentuk ketika .... 

a. Siang hari    c. Sore hari 

b. Pagi hari   d. Malam hari 

3. Bayangan benda ketika siang hari berada di …. 

a. Sebelah kiri benda  c. Bawah benda 

b. Sebelah kanan benda d. Atas benda 

4. Bayangan benda ketika sore hari mengarah ke …. 

a. Barat   c. Timur 

b. Bawah benda  d. Atas 
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5. Persamaan bayangan ketika sore dan pagi hari adalah …. 

a. Mengarah ke barat  c. Mengarah ke timur 

b. Lebih panjang dari aslinya d. Mengarah ke atas 

 

II.Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Bayangan benda pada sore hari berada di sebelah... 

2. Ahmad menghadap ke barat. Bayangan Ahmad di sebelah ... 

3. Bayangan terbentuk karena adanya.... 

4. Matahari berada di tempat tertinggi dan bayangannya nampak.... 

5. Bayangan adalah daerah yang tidak terkena.......matahari. 

 

III.Gambarkan kedudukan matahari beserta bayangannya pada saat 

    pagi, siang dan sore ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pagi  
 

 

 

siang 
 

 

 

sore 
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KUNCI JAWABAN 

 

Pilihan Ganda   Essay 

1. C    1. Timur 

2. C    2. Timur 

3. C    3. Cahaya Matahari 

4. C    4. Pendek 

5. B 

Penilaian dengan rumus: 

Skor = B x 100 B = banyaknya butir yang dijawab benar, St= Skor teoritis 
             St 

Skor = 150 x 100 = 100 

 150 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

Ganda 

No Soal Bobot Skor 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor 50 

Essay 

1 10 

2 20 

3 20 

4 20 

5 30 

Total Skor 100 

Skor Maksimal 

(PG+Essay) 150 
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Penilaian Gambar 

  Nama Siswa  : 

  Kelas   : 

Kriteria Penskoran : 

Berilah skor 1, 2, atau 3 pada kolom Aspek Penilaian sesuai dengan hasil 

 karya siswa! 

 

 

 

 

 

Skor 

 

Aspek 

Penilaian 

1 

(Kurang) 

2 

(Cukup) 

3 

(Baik) 

Kesesuaian 

membuat 

gambar 

Bila membuat 

gambar sesuai 

materi 

Siswa membuat 

gambar dengan 

tenang 

Siswa membuat 

gambar dengan 

benar dan tepat 

waktu 

Kesesuaian 

Warna 

dengan 

Benda 

Aslinya 

Siswa dalam 

memberi 

pewarnaan jelas 

dan benar 

Siswa mewarnai 

gambar dengan 

tenang dan tidak 

bersenda gurau 

Tepat waktu dan 

sesuai dalam 

pewarnaan 

Kerapian dan 

Kebersihan 

Hasil 

Gambar rapi dan 

tidak kotor 

Tidak ada coretan 

dalam gambar  

Merapikan tempat 
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Kriteria Penskoran 

No. 

Aspek Penilaian 

Keterangan 
Kesesuaian 

dengan materi 

Kesesuaian 

Warna 

dengan Benda 

Aslinya 

Kerapian dan 

Kebersihan 

Hasil 

     1.     

2.     

3.     

Total Skor   

 

Pedoman Penilaian  

Penilaian dengan rumus: 

Skor = Skor = B x 100  B = banyaknya butir yang dijawab benar, 

St= Skor teoritis 
                          St 

Skor = 9 x 100 = 100 

 9 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR KERJA SISWA 
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LEMBAR KERJA SISWA  

 Nama Kelompok :  

 Anggota     : 1. 

         2.  

 Petunjuk : a. Amati dan jawab pertanyaan bersama teman sebangku! 

 Standar Kompetensi 

      4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

          sehari-hari 

 Kompetensi Dasar 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 Indikator 

       4.1.1 Menjelaskan perubahan kedudukan matahari (pagi, siang dan  

      sore) 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui gambar – gambar matahari siswa dapat menyusun urutan 

kedudukan matahari pada waktu pagi,siang dan sore. 

1. Gambar kedudukan Matahari mulai terbit sampai terbenam 

 
            1     2              3                  4          5   6 
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Tuliskanlah urutan kedudukan matahari secara tepat dimulai dari terbit 

sampai terbenam berdasarkan urutan nomor di atas pada kolom 

dibawah ini dengan benar! 

Contoh: 

2      
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LEMBAR KERJA SISWA  

 Nama Kelompok :  

 Anggota     : 1. 

         2.  

 Petunjuk : a. Amati dan jawab pertanyaan bersama teman sebangku! 

 Standar Kompetensi 

      4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

          sehari-hari 

 Kompetensi Dasar 

             4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

 hari 

 Indikator 

       4.1.1.2 Menjelaskan perbedaan kenampakan suasana kedudukan  

      matahari (pagi,siang dan sore) 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui gambar-gambar kenampakan matahari siswa dapat 

menyusun urutan suasana kedudukan matahari pada waktu 

pagi,siang dan sore. 

    

Susunlah gambar suasana kenampakan matahari di berbagai tempat 

diatas berdasarkan urutan dari terbit sampai terbenam ! 
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 Suasana pagi hari   Suasana siang hari 

   

       

 

 

 

           Suasana sore hari 
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LEMBAR KERJA SISWA  

Nama Kelompok :  

 Anggota     : 1. 

         2.  

 Petunjuk : a. Amati dan jawab pertanyaan bersama teman sebangku! 

Standar Kompetensi 

4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

     sehari-hari 

 Kompetensi Dasar 

  4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

hari 

 Indikator 

4.1.2 Membedakan panas yang dipancarkan matahari pada waktu pagi, 

 siang dan sore hari. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui gambar – gambar kenampakan pancaran panas matahari pada waktu 

pagi,siang dan sore siswa dapat mengurutkan gambar tersebut. 
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Susunlah gambar pancaran kenampakan matahari diatas berdasarkan 

urutan dari terbit sampai terbenam ! 

 

  

 

 

 

 

 Pacaran pagi hari   Pancaran siang hari 

 

   

       

 

Pancaran sore hari 

 

     Pancaran sore hari 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA  

 

 Nama Kelompok :  

 Anggota     : 1. 

         2.  

 Petunjuk : a. Amati dan jawab pertanyaan bersama teman sebangku! 

Standar Kompetensi 

4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan  

     sehari-hari 

 Kompetensi Dasar 

  4.1 Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan sore 

hari 

 Indikator 

4.1.3 Menceritakan adanya hubungan antara kedudukan matahari dengan 

bayang-bayang yang dihasilkan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan mengamati gambar-gambar kedudukan matahari dengan 

bayang-bayang yang terbentuk siswa dapat menyusun urutan gambar. 
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1. Gambar kedudukan Matahari mulai terbit sampai siang hari 

gambar atas dimulai sebelah kiri nomor: 1 2 3 4 5 6 

gambar bawah dimulai sebelah kiri nomor: 7 8 9 10 11 12

 

Tuliskanlah urutan kedudukan matahari secara tepat dimulai dari pagi 

sampai siang hari berdasarkan urutan nomor di atas pada kolom 

dibawah ini dengan benar! 

Contoh: 

9      
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LAMPIRAN 8 

FOTO HASIL PENELITIAN 
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I DAN II 

 

   
       Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

     
Siswa membaca teks dan menjawab pertanyaan 
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        Guru menjelaskan materi pembelajaran picture and picture 

 

 

 

 

         
    Siswa mengurutkan gambar dengan model picture and picture 

 

 

 

 

GURU MEMBIMBING SISWA DALAM DISKUSI 

 
Kegiatan siswa berdiskusi  
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    Siswa melaporkan hasil kerja 

 

 

 

 

 

  
 

     

    
 

Siswa mewarnai gambar 
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                           Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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LAMPIRAN 9 

SURAT-SURAT 
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